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Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran keedan penglihatan mereka

ditutup dan bagi mereka siksa yang Amat berat. &-Bagarah ayat 7)

Kita tidak bisa mengingkari kesan bahwa manusia
umumnya menggunakan standar yang keliru. Mereka
mencari kekuatan,sukses dan kekayaan untuk diri mereka
sendiri, memuji diri mereka di hadapan orang lain dan
mereka memandang rendah pada apa yang sebenarnya
berharga dalam hidup.

(Sigmund Freud )
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ABSTRAK

Nur Qoriah, Indah. 2009 Hubungan Kecerdasan Spiritual dengan
Keharmonisan keluarga (Suami-Istri) Dusun Nglempubgsa Pakisrejo
Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar. Skripsi, FakulPsikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Siti Mahmudah, M.Si

Kata kunci: Kecerdasan Spiritual, Keharmonisan Keja

Kecerdasan spiritual adalah  kemampuan non fisiknusia yang
berhubungan dengan keruhanian untuk dapat memecatéksalah-masalah yang
bersifat abstrak di luar jangkauan manusia, sertakumenentukan makna, nilai,
moral,dan rasa cinta terhadap kekuatan yang lebgarbdan sesama makhluk
hidup. Sehingga membuat manusia dapat menempatkiamlath hidup lebih
positif dengan penuh kebijaksanaan, kedamaian,kéa@ahagiaan yang hakiki.
Dengan kecerdasan spiritual yang dimiliki seseoraagia keluarga yang dibina
akan harmonis. keharmonisan keluarga adalah keakislaarga di mana para
anggotanya merasa bahagia, saling mencintai dargsaknghormati serta dapat
mengaktualisasikan diri sehingga perkembangan @aggeluarga berkembang
secara normal.

Penelitian ini di lakukan di Dusun Nglempung, D€sisrejo, Kecamatan
Srengat, Kabupaten Blitar. Sedangkan tujuan péarelini adalah (a). untuk
mengetahui tingkat kecerdasan spiritual suami-gdiriDusun Lempung, Desa
Pakisrejo, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar.ufifuk tingkat keharmonisan
keluarga di Dusun Lempung, Desa Pakisrejo, Kecam&angat, Kabupaten
Blitar. (c). untuk membuktikan hubungan antara keasan spiritual dengan
keharmonisan keluarga di Dusun Lempung, Desa RgdjsKecamatan Srengat,
Kabupaten Blitar.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. ®kbgeneliti berjumlah
32 responden yang dipilih dengan menggunakan rarsgmpel. Pengambilan
data menggunakan dua skala, yaitu skala kecerdapaitual, dan skala
keharmonisan keluarga, juga dilengkapi dengan hesivancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik pengumpulan datanya menggunakatisa norma, analisa
prosentase dan analisa korelasi product momennh&aexdiri dari dua variabel,
selain itu data yang diolah adalah berupa datarviate Pengolahan datanya
menggunakan perangkat lunak komputer yaitu SPS5fdbwindows

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa kecerdaspiritual (suami-istri)
di Dusun Nglempung, Desa Pakisrejo, Kecamatan @teKgbupaten Blitar pada
umumnya memiliki tingkat kecerdasan spiritual seddengan prosentase yaitu
suami 78,125% dan istri 93,75%. Sedangkan pad&dirigecharmonisan keluarga
(suami-istri) di Dusun Nglempung, Desa Pakisrejoec&matan Srengat,
Kabupaten Blitar juga mayoritas memiliki tingkathkemonisan keluarga sedang
dengan prosentase suami 65,625% dan istri 68,7586. denunjukan bahwa
korelasi antara kecerdasan spiritual dengan kelhasao keluarga yang ditujukan
dengan hasil korelasi yang signifikan (rxy=0,865060<0,05) artinya ada
hubungan yang positif antara kecerdasan spiriteagydn keharmonisan keluarga
(suami-istri)



ABSTRACT

Nur Qoriah, Indah. 2009. Spiritual intelligence relation with family harmic
(huband and wife couple) nglempung archard pakiswdjage srengat district
blitar regency. Minithesis psychology faculty unisi¢y of state Islamic of
maulana malik ibrohim of malang.

Key words: spiritual intellegence, family harmonic.

Spiritual intelligence is relation human non physlgll with spiritual to
look for problem sove that abstract attitude in thenan force majuer and to
determine moral value meaning and effection to mmwver bigger and same
creators. Then human can make peace wise and pemaeppiness. Someone
who belong to spiritual intelegence her or hisifartan make harmonic.

Family harmonic is family situation in the his meenlbeel happy love and
respect each other and can be actualisition his a®d then all of family
development as normal.

This research has purpose (a) to know degree hdsiash wife couple
spriritual intellegence in the nglempung archardlig@jo village srengat district
blitar regency (b) to family harmonic deree in thgdlempung archard pakisrejo
village srengat district blitar regency (c) to peovelation between spiritual
intellegence with family harmonic in the nglempuagchard pakisrejo village
srengat district blitar regency.

This research use kuantitative method. A numbesutject 32 respodet
that choose with use randome sample. Date takes¢o2uscale are spiritual
intellegence and family harmonic scale and makeprehensive with document
observation and interview. Its date collection teghe use analyze product
moment correlation prosentasion norm analyze bec@usist of two variable
beside that date get process from interval datée Det process room SPSS 15.0
computer for window.

This research result is known that spiritual itgdnce (husband and wife
couple) in the nglempung archard pakisrejo villagengat district blitar regency.
In the generally has degree spiritual intellegenita husband 78,125% and wife
is 93,75% afterwards family harmonic (husband anide wouple) in the
nglempung archard pakisrejo village srengat disbiicar regency. Majority have
family harmonic then husband got 65.625 and wifé §8.75 %. It show
corelation between spiritual intelltegence with flgmhamonic that show
significant correlation result (rxy=0,865;000<0.@Bjs meaning there is positive
relation between spiritual intellegence with familgmonic (huband anda wife
couple)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Maslow, manusia memiliki struktur psikolkgyang analog
dengan struktur fisik: mereka memiliki “kebutuharkemampuan, dan
kecenderungan yang sifat dasarnya genetik”. Behesdpt menjadi ciri umum
kemanusiaan, sifat-sifat lainnya menjadi ciri uimiétividual (Alwisol, 2004:239).

Kepuasan pemenuhan kebutuhan menjadi dasar dahates fisik dan
psikis seseorang, dan frustasi karena kegagalarperefeh kepuasan pemenuhan
kebutuhan akan menimbulkan gangguan penyakit padd tertentu dan dapat
menimbulkan psikopatologi atau gangguan kejiwadwig@ol, 2004:248).

Maslow menyusun teori motivasi manusia, di manaasarkebutuhan
manusia dipandang tersusun dalam bentuk hirarki &e@rjenjang. Adapun
jenjang kebutuhan yang dipaparkan oleh Maslow yBitebutuhan fisiologis:
makan, minum, kebutuhan istirahat serta seks, Budan keamanan: stabilitas,
proteksi, struktur hukum, keteraturan, batas, kabab dari rasa takut dan cemas.
3) Kebutuhan dimiliki dan cinta, ingin menjadi bagidari kelompok sosial dan
cinta muncul menjadi tujuan yang dominan. Oranggatnpeka dengan
kesendirian, pengasingan, ditolak lingkungan, dalml&angan sahabat atau cinta.
Menurur Maslow cinta adalah hubungan sehat sepasangsia yang melibatkan
perasaan saling menghargai, menghormati dan meayaercDicintai dan
diterima adalah jalan menuju perasaan yang selmatbdeharga. 4) Kebutuhan

harga diri, manakala kebutuhan dimiliki dan meraintélah relative terpuaskan



maka diganti dengan harga diri; ada dua macam dirggaitu menghargai diri
sendiri dan ingin mendapatkan penghargaan darigotam. 5) Kebutuhan
Aktualisasi, setelah semua kebutuhan dasar terpemuincullah kebutuhan meta
atau kebutuhan aktualisasi diri, kebutuhan mergaduatu yang orang itu mampu
mewujudkannya memakai (secara maksimal) seluruhatbakemampuan
potensinya (Alwisol, 2002:243-246).

Adapun potensi manusia menurut Imam al Ghozali ydikRgmbangkan
dan dipelihara agar terlindungi dari hal-hal yangngarah kepada pemenuhan
kebutuhan tanpa mengindahkan nilai-nilai dan noagama, potensi tersebut
meliputi: 1) Potensruhiyah setiap manusia memiliki potensi ketuhanan yang
bersifat halus (latifah) merupakan daya ketuhan@u qudrah ilahiyahyang
dimiliki setiap manusia yang fungsinya untuk mengat potensi psikis yang
mencakuprobbaniyah(ketuhanan)syaithaniyah(cenderung mengikuti kemauan
untuk maksiyat kepada Allahyubaniyah(potensi yang mendorong seseorang
untuk bersaing/bermusuhanhahimiyah (potensi yang memotivasi seseorang
berprilaku seperti binatang). 2) Potemsifsiyah potensi ini dapat mendorong
seseorang melakukan kejahatan baik pada dirinydirsemupun pada orang lain
atau yang disebut hawa nafsu. Pada dasarnya paterdapat diarahkan pada
ranah positif untuk ketenangan hidup. 3) Poteysibiyah qalb merupakan
potensi yang dapat memepengaruhi tingkah laku smsgo4) Potensagliyah
potensi ini meliputi: Potensi yang berfungsi mendgeth manusia dengan

binatang, potensi yang dapat menyerap ilmu pengatahpotensi yang dapat



menyerap pengalaman, potensi yang dapat mengedfitinst dari sesuatu yang
terjadi, dan berfungsi pula untuk mengekang syaliMatidah, 2008:103-105).
Dalam pemenuhan kebutuhan serta penyaluran poteasusia yang
mana telah diterangkan, Allah SWT tidak berkehendanjadikan manusia
seperti makhluk-makhluk lain, yang naluri seksualmbiarkan berjalan tanpa
kontrol kesadaran. Dan hubungan antar jenis diratknpa aturan. Tetapi Allah
SWT menetapkan suatu aturan yang sesuai, demi k&numinanusia. Aturan —
aturan tersebut bertujuan untuk menjaga kemulizaam kkhormatan manusia.
Islam telah menyerukan, menganjurkan, dan memudapk&enikahan, tidak ada
yang meragukan bahwa pernikahan adalah bentukikedwauk menyalurkan
naluri antara laki-laki dan perempuan. Allah telaienganjurkan kita untuk
menikah dan membentuk keluarga. Dalam beberapaab@airan, di antaranya:
G (38005 3305 bt v i3l G oS0 s Bl sl (ST Jas 6
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“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenikamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, ar@adak dan cucu-cucu, dan
memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka mengapaksreka beriman
kepada yang bathil dan mengingkari nikmat AllahQB( An-Nahl ayat 72 ).(
An-Nu'aimi,2007:13-14).

Pernikahan Dbertujuan bukan semata-mata untuk mangatan
membedakan antara manusia dengan makhluk laineyapitjuga berkaitan
dengan tugas masa dewasa awal yang mana selarodepiri orang melibatkan
diri secara khusus dalam karir, pernikahan, daruphiberkeluarga. Menurut

Erikson, perkembangan Psikososial selama masa dedas tua ini ditandai

dengan tiga gejala penting, yaitu keintiman, gaineradan integritas. Keintiman



dapat diartikan sebagai suatu kemampuan mempeahatitang lain dan berbagi
pengalaman. Orang yang tidak dapat menjalin hubuigan dengan orang lain
akan terisolasai (Desmita, 2006:242).

Dalam pandangan Erikson, keintiman biasanya menhymgtkembangan
seksual yang mengarah pada perkembangan hubunksuaké&wan jenis yang
dia cintai, yang dipandang sebagai teman berb&gi dan duka. Kehidupan seks
dalam tahap-tahap perkembangan sebelumnya tenbadias penemuan identitas
seksual dan perjuangan menjalin hubungan akrab pargjfat sementara. Agar
memiliki arti sosial yang menetap, maka genitalitesnbutuhkan seseorang yang
dicintai dan dapat diajak melakukan hubungan sékseda dapat berbagi rasa
dalam suatu hubungan kepercayaan. Di hampir setiapyarakat, hubungan
seksual dan keintiman pada masa dewasa awal ieralgh melalui lembaga
pernikahan (Desmita, 2006:244).

Dengan pernikahan dan membentuk keluarga maka Wedrutdan potensi
yang ada pada manusia baik fisik maupun psikolagén terarah sesuia dengan
norma-norma yang berlaku. Keluarga pada hakekatrgrapakan satuan terkecil
sebagai inti dari suatu sistem sosial yang ada alyarakat. Sebagai satuan
terkecil, keluarga merupakan miniature dan embadbagai unsur sistem sosial
manusia. Suasana keluarga yang kondusif dan hasrakan menghasilkan warga
masyarakat yang baik karena di dalam keluargaldlrute anggota keluarga
belajar berbagai dasar kehidupan bermasyarakaidiuyf2008: 63-64).

Keluarga yang harmonis merupakan tempat yang meamgkan dan

positif untuk hidup, karena anggotanya telah belbgberapa cara untuk saling



memperlakukan dengan baik. Aggota keluarga dapéihgsanendapatkan

dukungan, kasih, dan loyalitas. Mereka dapat barbicatu sama lain, mereka
saling menghargai dan menikmati keberadaan bersama- Anggota keluarga
yang merasa senang sebagai satu keluarga, satudmssatu tim, dan memiliki

perasaan tentang ‘kita’ dapat mengatasi setiaplikoafau terpaan krisis yang

menghadang(Barus, 2005:138)

Keluarga yang harmonis adalah apabila kedua pasategaebut saling
menghormati, saling menerima, saling menghargdingsanempercayai, dan
saling mencintai (Djarajat, 1975: 9). Menurut Hekasuami istri bahagia adalah
suami istri yang memperoleh kebahagiaan bersamamgammbuahkan keputusan
yang diperoleh dari peran yang mereka mainkan bersenempunyai cinta yang
matang dan mantap satu sama lainnya, dan dapakukatapenyesuain seksual
dengan baik, serta dapat menerima peran sebaga twa (Hurlock, 1999: 299).

Menurut Nick, dkk 2002 dalam jurnal IntelektuaKomunikasi
Interpersonal Suami-Istri Menuju Keluarga Harmagniterdapat enam sifat
keluarga yang harmonis: 1) Mempertahankan dan omemigan komitmen, 2)
Penghargaan dan kasih sayang, 3) Komunikasi poditiWaktu bersama, 5)
Kesejahteraan spiritual, 6) Kemampuan mengatasssitan krisis (Barus, 2005:
138)

Berdasakan observasi awal yang dilakukan peneldaulan Juni 2009
di Desa Pakisrejo, melihat beberapa keluarga #rlitukun antar anggota
keluarganya, mereka sering kelihatan bersama dal@nyelesaikan tugas,

komunikasi antar tetangga baik sehingga jarardeteyar berita miring terhadap



keluarga itu, tidak hanya itu spiritualnya jugakomii terlihat mereka sering pergi
ke masjid untuk melakukan jama’ah.

Menurut salah satu keluarga memang sangat pentilagnya waktu
bersama, komunikasi antar keluarga dan juga tetardigsini tidak kalah penting
adalah spiritulitas. Pada dasarnya dalam hidupehéakga selalu ada masalah,
dan masalah itu harus diselesaikan secara bersdakahanya diputuskan secara
sepihak,dan tidak lupa berdo’a agar Allah senaatiaelimpahkan rahmatnya.
Berikut ini akan dipaparkan beberapa wawancara gdagukan peneliti terhadap
subyek penelitian.

Subyek pertama Ari (bukan nama sebenarnya) padansaaerasa sangat
bersyukur karena dianugrahi keluarga yang sangatdras menurutnya, jarang
ada pertengkaran, percekcokan dan masalah yangdadsen keluarganya, semua
masalah dapat diselesaikan. Seperti penuturanmgadisgampaikan di bawah ini

“saya berkeluarga pada tahun 1986, jadi saat iaipgrnikahan saya sudah 23
tahun, selama ini saya belum pernah bertengkaussesama istri apalagi
sampai istri pulang ke rumah orang tuanya karengkar. Masalah sekecil
apapun selalu dibicarakan bersama, dulu masihdinggrsama orang tua ya
dibicarakan dengan orang tua. Sekarang saya sudgta pumah sendiri dan
anak-anak saya juga sudah besar masalah yang maermoakin banyak, tapi
saya membiasakan pada mereka untuk berkomunikasigade baik,
membicarakan semua masalah apapun itu jadi tidak yahg ditutupi,
walaupun anak saya sekarang tidak ada dirumaltkdtapinikasi tetap terjaga,
satu bulan sekali kalau bisa saya suruh merekangutialam keluarga harus
ada waktu untuk bersama itu membuktikan adanyd lsgsiang antar anggota
keluarga. Saling memingatkan juga penting dalamudeh apalagi
mengingatkan untuk selalu ingat dan berdo’a kepélddn, karena Allah yang
mengatur semua dan menjadikan keluarga ini bahagiasil wawancara
tanggal 01 Juli 20009).

Berdasarkan keterangan di atas yang telah dipapat&pat disimpulkan

bahwa keharmonisan keluarga menurut saudara Ani tgaipta jika dalam suatu



keluarga komunikasi terjaga dengan baik, salingkaltidak ada yang ditutupi,
ada waktu untuk bersama dengan anggota keluargspitenalitas.

Subyek kedua ibu Siti (bukan nama sebenarnya) mdralBagia dengan
keadaan keluarga yang saat ini dijalaninya karemdawpun hidup dengan
anggota tubuh yang tidak lengkap dan juga ekon@ngypas-pasan keluarganya
dapat hidup dengan rukun. Berikut penuturannya:

“Saya merasa sangat bahagia saat ini karena walalfah tidak memberikan
kelengkapan pada anggota tubuh saya, tapi Allahbbegkan saya keluarga
yang utuh. Suami saya tidak pernah mengeluh dekgalaan saya. Dia
menerima saya apa adanya, kami saling mencintainyakkami sampai punya
4 orang anak sekarang. Suami dan anak-anak sagatsaenghargai saya
walaupun keadaan saya seperti ini. Walaupun suag@ dianugrahi tubuh
yang lengkap dan sangat mungkin untuk selingkulerieamelihat keadaan
saya tapi saya percaya sama dia karena kita sakmgintai dan percaya. Saya
slalu memasrahkan segala sesuatu pada Sang Panbigia karena kita hidup
ini ibarat wayang jadi yang menjalankan critanyaalal dalang”. (Hasil
wawancara tanggal 05 Juli 2009)

Berdasarkan keterangan ibu Siti (bukan nama sefeardapat
disimpulkan bahwa kebahagiaan keluarga yang sadirasakan, bukan semata-
mata karena faktor ekonomi tercipta karena dalalnakga ini saling menghargai
antar anggota keluarga, adanya rasa saling men&iepercayaan yang tinggi
terhadap pasangan dan juga spiritual yang mandibuiktikan bahwa ibu Siti
selalu pasrah dengan Sang Pencipta.

Dari hasil observasi dan wawancara awal yang ddakuoleh peneliti
dengan beberapa subyek penelitian, bahwa dalamgreukan keluarga bahagia
dan harmonis tidak hanya dibutuhkan komunikasi,unghn yang baik, dan

kebersamaan antar anggota keluarga dan tetangga etgpi menjalin hubungan,

komunikasi dengan Sang Maha Pencipta juga sangdingedilakukan. Sikap



pasrah, tawakal dan pemaknaan yang positif dalatiapséejadian sangat
diperlukan dalam menangani masalah kehidupan. Kegraamini terdapat dalam
ciri-ciri kecerdasan spiritual. Khavari membagi &ecerdasan spiritual menjadi 3
bagian, yaitu: dari sudut pandang keagamaan (retasical, hubungan dengan
yang Maha Kuasa), dari sudut pandang relasi ske@amaan, dan sudut
pandang etika keagamaan (Sukidi, 2004, 80:81).

Kecerdasan spiritual menurut Khalil A Khavari didéfikan sebagai
dimensi non-material kita atau jiwa manusia. Diangebutkan sebagai intan yang
belum terasah dan dimiliki oleh setiap insan. Kiégaus mengenali seperti adanya,
menggosoknya sehingga mengkilap dengan tekat yasgrjbmenggunakannya
menuju kearifan, dan untuk mencapai kebahagiaadi &bakidi, 2004:77)

Menurut Zohar dan Marshal kecerdasan spiritualgaldecerdasan untuk
menghadapi dan memecahkan masalah persoalan makmanithi, yaitu
kecerdasan untuk menempatkan prilaku dan hiduprd&danteks makna yang
lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai batwdakan atau jalan hidup
seseorang lebih bermakna dari pada orang lain (Za6a1:4).

Jamaluddin Ancok (1994) dalam Psikologi Agama meaigm menurut
aliran Psikologi humanistik yang dipelopori oleh $tav setelah kebutuhan dasar
tercapai maka seseorang akan menuju ke pengalaorarakp yang transenden
digambarkan sebagai kondisi yang super nofmaimal super healtyjlan sehat
super-super (super-super healty) yang oleh Maslow disebut peakers
(transcenderrdan non-peaker®on-transcender)Peakers memiliki pengalaman-

pengalaman puncak yang memberikan wawasan yarg) tgtgang diri mereka



dan dunia mereka. Kelompok ini cenderung menjduhlenistik, puitis, dan saleh
(Jalaludin, 2008:156).

Djumhana Bastaman (1995) masih dalam Psikologi Agamengatakan
pendekatan berikutnya yang dikemukakan oleh Vidtmnkle pendiri aliran
logoterapi. Menurut Frankle, eksistensi manusiarditi oleh tiga faktor, yakni
spirituality (keruhanian), freedom (kebebasan), damesponbility (tanggung
jawab). Memang Frankle menggunakan istilah spiitjugidak dihubungkan
dengan keberagamaan melainkan semata-mata dikaitkagan penghayatan
maknawi manusia akibat adanya kemampuan transeanderigdap dirinya
lingkungannya (Jalaluddin, 2008:156)

Pendapat lain dikemukakan Mc Guire (1981) separgydijelaskan oleh
Jalaludin dalam buku Psikologi Agama, ternyata agaglapat memberikan
dampak yang cukup berarti dalam kehidupan manusiamasuk terhadap
kesehatan. Bahkan menurut Mc Guire, agama sebegamsnilai berpengaruh
dalam kehidupan masyarakat modern dan berperamdal@mbuat perubahan
sosial. Layaknya dengan institusi sosial lainnyganaa memiliki peran yang
demikian besarnya dalam perubahan sosial. Semeritara agama juga
menunjukkan kemampuan adaptasi dan vital dalamalgarbsegi kehidupan
sosial, sehingga perubahan-perubahan dalam stresial dalam skala besar tak
jarang berakar dari pemahaman terhadap agamau@ial2008:153).

Spiritual dalam pandangan islam memiliki makna yaama dengan ruh.
Ruh merupakan hal yang tidak dapat diketahui leetsannya (gaib). Ruh selalu

berhubungan dengan Ketuhanan, ia mampu mengenalyadirsendiri dan



penciptanya, ia juga mampu melihat yang dapat masak Ruh merupakan
esensi dari hidup manusia, ia diciptakan langsuag Herhubungan dengan
realitas yang lebih tinggi yaitu penciptanya. Ruammiiki hasrat dan keinginan
untuk kembali ke Tuhan pada waktu masih beradandenyatu dengan tubuh
manusia. Ruh yang baik adalah ruh yang tidak m&mpaenciptanya dan selalu
meridukan realitas yang lebih tinggi. Ini dapatitett dari perbuataan individu
apakah ia ingkar dan suka maksiat atau suka dalusbkrbuat kebaikan.
Pemahaman tentang ruh ini tidak dapat dipisahkargate firman Allah SWT

dalam QS: Al-Isra’:85
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“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. KatakatiRoh itu Termasuk
urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahmelainkan sedikit"
(Mujib, 2001:329-330).

Pemahaman tentang kebutuhan ruh untuk selalu beeddm garis fitrah
yang telah diciptakan Allah melalui agama islanda@at dalam firman Allah
SWT dalam QS Ar-rum: 30.

fw},&uy AT < S5 ,.JJ\ ' ,i;uT_{,Us
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agdtah; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusenurut fitrah itu. tidak
ada peubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama yangs; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui.

Mujib dan Mudzakkir memberi pengertian tentang kdasan spiritual

islam sebagai kecerdasan yang berhubungan kemanmpearenuhi kebutuhan



ruh manusia, berupa ibadah agar ia dapat kembahdee penciptanya dalam
keadaan suci. Kecerdasan spiritual merupakan kasandqolbu yang
berhubungan dengan kualitas batin seseorang, igangkau nilai luhur yang
belum terjangkau oleh akal (Mujib,2001:329-330).

Berdasar hasil observasi dan wawancara awal tgphbeberapa subyek
yang telah dipaparkan di atas, yang mana kecerdgisigitual mempengarubhi
keharmonisan rumah tangga. Di sini peneliti mentk@pafenomena baru, ada
keluarga yang sering terdengar cecok dengan and@it@arga yang lain dan
sering terdengar berita miring, padahal keluargaetmit dalam menjalankan
aktifitas spiritual dapat dibilang rajin misalnyselalu jama’ah ke masjid, aktif
dalam pengjian, dan suka bersedekah dengan tetangga

Berdasarkan hasil wawancara dengan tetangga sulseblut saja
namanya Ibu Kalitun (bukan nama sebenarnya).

“Keluarga itu sering cekcok mbak... apa lagi istringaya itu kasihan ma
suaminya, kalau salah sedikit aja suaminya langslimgrahi habis-habisan,
yang lebih kasihan lagi aib suaminya itu di bilange tetangga kalau pas lagi
ngumpul bareng itu mbak...., kemarin yang terakhir pas di rumah sakit
waktu suaminya sakit dia bilang “ aku lo jarangedish ma suami, orang
suamiku lebih seneng ngrawat kambing dari pada datma padahal mbak

suaminya itu nurut banget, bisa dibilang suami taktri. Kalau masalah

agama baik mbak keluarga itu sering jama’ah ke ichasalau pengajian juga
sering datang, kalo puasa sunah aktif juga karnagséicarain masalah itu,
dan hubungan dengan tetangga baik ko’ tapi kalaokcb (Hasil wawancara

tanggal 20 Juli 2009).

Kecerdasan spiritual sangat berguna dalam kehidsehari-hari apa lagi
dalam kehidupan berumah tangga yang mana individagymempunyai

kepribadian dan latar belakang berbeda harus lddigm satu tempat yang sama

dan harus menentukan akan dibawa kemana rumahataysyganti. Tapi juga



belum tentu keharmonisan keluarga hanya dipengakekerdasan spiritual
karena masih banyak faktor lain yang mendudukuhgueonisan keluarga.
Berangkat dari fenomena di atas, maka peneliti dapenyimpulakan
pentingnya memiliki kecerdasan spiritual bagi sepasangan suami istri dalam
menjalani kehidupan berkeluarga. Karena fenomenanaka peneliti tertarik
melakukan penelitian di dusun Lempung, desa Padjsiecamatan Srengat,
Kabupaten Blitar dengan judul “HUBUNGAN KECERDASARSPIRITUAL

dengan KEHARMONISAN KELUARGA”

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusasalah penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat kecerdasan spiritual (suamiyistri Dusun Lempung,
Desa Pakisrejo, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar

2. Bagaimana tingkat keharmonisan keluarga (suanj-@itrDusun Lempung,
Desa Pakisrejo, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar

3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan spiriteafjath keharmonisan
keluarga (suami-istri) di Dusun Lempung, Desa Rajas Kecamatan

Srengat, Kabupaten Blitar ?



C. Tujuan Penelitian
Dilihat dari pemetaan masalah di atas, peneliti@inditujukan untuk

mengungkap :

1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan spiritual stiami di Dusun
Lempung, Desa Pakisrejo, Kecamatan Srengat, Kadiditar

2. Untuk tingkat keharmonisan keluarga (suami-istripdsun Lempung, Desa
Pakisrejo, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar

3. Untuk membuktikan hubungan antara kecerdasan sgdiritdengan
keharmonisan keluarga (suami-istri) di Dusun Lengpubesa Pakisrejo,

Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan bisa bermanfaati begmua pihak,
khususnya bagi peneliti dan khalayak intelektudlgpamumnya:

1. Manfaat teoritis: berbagi informasi tentang hutamgantara Kecerdasan
Spiritual dengan keharmonisan keluarga. Dari hazesilelitian ini diharapkan
dapat digunakan untuk memperkaya pengetahuan daruke psikologi.

2. Manfaat praktis: diharapkan dapat memberikan sugdrannyata bagi
perikehidupan masyarakat luas untuk lebih menirgikat kecerdasan

spiritualnya sehingga menambah keharmonisan datduratganya.
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A. Kecerdasan Spiritual
1. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Keceradasan spiritual adalah kemampuan seseorantuk un
menghadapi dan memecahkan masalah yang berhubdeggan nilai, batin,
dan kejiwaan. Kecerdasan ini terutama berkaitagaesuatu hal yang tidak
berkaitan dengan realita.

Pada dasarnya kecerdasn spiritual tersusun dalsankadta yaitu
“kecerdasan” dan “spiritual”. “Kecerdasan” adalabmampuan seseorang
untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, terutamasalah yang
menuntut kemampuan fikiran (Munandir,2001:122). é®egkan “spiritual”
dalam kamus psikologi diartikan suatu yang berkagtangan roh, semangat
atau jiwa, religius yang berhubungan dengan agaeiajanan, kesalehan;
menyangkut  nilai-nilai  berdasarkan  kerohanian  Ffersi mental
(Chaplin,2005: 480). Spiritual adalah dasar bagiktuhnya harga diri, nilai-
nilai, moral, dan rasa memiliki. la memberi araim dati bagi kehidupan kita
tentang kepercayaan mengenai adanya kekuatan siknyéing lebih besar
dari pada kekuatan diri kita; Suatu kesadaran yaegmghubungkan kita
langsung dengan Tuhan, atau apapun yang kita namsddaagai sumber
keberadaan kita (Doe 2001:20).

Kecerdasan spiritual menurut Khalil A khavari dal&ukidi (2004:

77) didefinisikan sebagai fakultas dimensi non-malkekita atau jiwa



manusia. la menyebutkan sebagai intan yang beltansalk dan dimiliki oleh
setiap insan. Kita harus mengenali seperti adamgmggosoknya sehingga
mengkilap dengan tekat yang besar, menggunakaneyajmkearifan, dan
untuk memcapai kebahagaian abadi.

Menurut Marsha Sinetar (2000:17) Kecerdasan spiritadalah
pikiran yang mendapat inspirasi, dorongan dan éxitdd yang terinspirasai,
theisnessatau penghayatan ketuhanan yang dalamnya kita sseneumjadi
bagian.

Zohar dan Marshal (2001:4) mendefinisikan kecenmuaspiritual
sebagai kecerdasan untuk menghadapi dan memecadisamralan makna dan
nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan prilakn didup dalam konteks
makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuilan®éahwa tindakan
atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dari pehg lain. Masih
menurut Zohar (2002: 8) kecerdasan spiritual addteberdasan jiwa,
kecerdasan yang dapat membantu kita menyembuhkamdmbangun diri
lita secara utuh

Menurut Stephen R.Covy (2005:79) kecerdasan sagiriadalah pusat
paling mendasar di antara kecerdasan yang lainkgmena dia menjadi
sumber bimbingan bagi kecerdasan yang lainnya. rndasan spiritual
mewakili kerinduan akan makna dan hubungan dengag tak terbatas.

Marsha Sinetar dalam Safaria (2007:16) mendefiarsikecerdasan
spiritual adalah pemikiran yang diilhami, kecerdmsai dilhami oleh

dorongan dan efektivitas, keberadaan atau hidup ylang mempersatukan



kita sebagai makhluk ciptaan Allah Swt. Sebagailsmutama kegairahan
yang memiliki eksistensi tanpa asal, kekal, abadgkap pada diri dan daya
kreatifnya. Kecerdasan spiritual ini melibatkan lenpuan untuk
menghidupkan kebenaran yang paling dalam. Yangtbenawujudkan hal
terbaik, utuh dan paling manusiawi dalam batin.

Adz-Dzakiey (2006: 687) mengartikaBpiritual intelligence sama
dengan kecerdasan ruhani yaitu potensi yang adandsétiap diri seorang
insan, yang mana dengan potensi itu ia mampu betagiaberinteraksi dan
bersosialisasi dengan lingkungan ruhaniyahnya ybagsifat gaib atau
transendental, serta dapat mengenal dan merasakamahh dari ketaatan
beribadah secara vertikal di hadapan Tuhannya aseleargsung. Victor
Frankl dalam Safaria (2007:16) mengatakan dimengritsal (ruh)
merupakan dimensi yang menandakan bahwa kita adedabsia.

Spiritual dalam pandangan islam memiliki makna yaama dengan
ruh. Ruh merupakan hal yang tidak dapat diketahui keberata (gaib).
Ruh selalu berhubungan dengan Ketuhanan, ia mampu enahglirinya
sendiri dan penciptanya, ia juga mampu melihat ydagat masuk akaRuh
merupakan esensi dari hidup manusia, ia diciptakamgsung dan
berhubungan dengan realitas yang lebih tinggi yg@nciptanya.Ruh
memiliki hasrat dan keinginan untuk kembali ke Tutmada waktu masih
berada dan menyatu dengan tubuh mantuif.yang baik adalahuh yang
tidak melupakan penciptanya dan selalu meridukalitas yang lebih tinggi.

Ini dapat terlihat dari perbuataan individu apakaingkar dan suka maksiat



atau suka dan selalu berbuat kebaikan. Pemahaméngeuh ini tidak

dapat dipisahkan dengan firman Allah SWT dalam &lSsra’:85
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“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. KatakariRoh itu
Termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu dilpenngetahuan
melainkan sedikit" .(Mujib, 2001:329-330).

Pemahaman tentang kebutuhan ruh untuk selalu bel@dan garis

fitrah yang telah diciptakan Allah melalui agamdans terdapat dalam

firman-Nya QS Ar-rum: 30

ST R T

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agafteh;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptak@musia menurut fitrah
itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Ityl@yama yang lurus;
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”

Mujib dan Mudzakkir (2001:329-330) memberi pengartitentang
kecerdasan spiritual islam sebagai kecerdasan Yyemgubungan dengan
kemampuan memenuhi kebutuhan ruh manusia, beragahbagar ia dapat
kembali kepada penciptanya dalam keadaan suci. ré&san spiritual
merupakan kecerdasagolbu yang berhubungan dengan kualitas batin
seseorang, ia menjangkau nilai luhur yang belujartgkau oleh akal.

Berdasarkan pendapat para ahli tentang definigrdasan spiritual di
atas, maka dapat disimpulkan bahwasannya kecerdsgaiual adalah

kemampuan non fisik manusia yang berhubungan dekgaranian untuk

dapat memecahkan masalah-masalah yang bersifaalalistiuar jangkauan



manusia, serta untuk menentukan makna, nilai, nuamnalrasa cinta terhadap
kekuatan yang lebih besar dan sesama makhluk hiflepingga membuat
manusia dapat menempatkan diri dan hidup lebihtipasengan penuh

kebijaksanaan, kedamaian, dan kebahagiaan yankj.haki

2. Ciri-Ciri Kecerdasan Spiritual

Seseorang dapat dikatakan cerdas secara spiripgalbda orang
tersebut mempunyai ciri-ciri kecerdasan spirituahlach menjalankan
kehidupannya. Ada banyak ahli yang mengemukakatarngrciri kecerdasan
spiritual. Di bawah ini akan dikemukakan ciri-cikecerdasan spiritual
menurut beberapa tokoh.

Menurut Roberts A. Emmos dalam Juwitde Psychology of Ultimate
Concersada lima ciri orang yang cerdas secara spiritual.
1. Kemampuan untuk mentransendenkan meta yang fisikrigerial.
2. Kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yamguneak.
3. Kemampuan untuk mensakralkan pengalaman sehari-hari
4. Kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber spirituatuk

menyelesaikan masalah.

5. Kemampuan untuk berbuat baik.

Kemampuan untuk mentransendenkan meta yang fisiknaaterial,
serta kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaaag snemuncak yakni
ciri yang pertama dan kedua, sering disebut seb&ganponen inti

kecerdassan spiritual. Anak yang merasakan katmadifaan atau makhluk



ruhaniyah di sekitarnya mengalami transendenskaisdan material. la
memasuki dunia spiritual. la mencapai kesadaran misos yang
menggabungkan dia dengan seluruh alam semestarisanbahwa alamnya
tidak terbatas pada apa yang disaksikan dengaalatahdranya.

Kemampuan untuk mensakralkan pengalaman seharakan terjadi
ketika kita meletakkan pekerjaan biasa ke dalamatuyang agung. Misalnya:
Seorang wartawan bertemu dengan dua orang pekajgy ysedang
mengangkut batu-bata. Salah seorang di antara emée#erja dengan muka
cemberut, masam, dan tampak kelelahan. Kawannyau jogekerja dengan
ceria, gembira, penuh semangat. la tampak tidakgded@n. Kepada keduanya
ditanyakan pertanyaan yang sama, “apa yang sedai® kerjakan?” Yang
cemberut menjawab “saya sedang menumpuk batu-béday ceria berkata “
saya sedang membangun katedral!” Yang kedua tetatgamgkat pekerjaan
“menumpuk bata” pada dataran makna yang lebih daldelah melakukan
sensitifikasi.

Orang yang cerdas secara spiritual tidak akan mankea persoalan
hidup hanya secara rasional atau emosional sajaetayhubungkan dengan
makna kehidupan secara spiritual yaitu melakukdouhgan dengan pengatur
kehidupan. Contoh: Seorang anak diberitahu bahaagotuanya tidak akan
sanggup menyekolahkannya ke Jerman, ia tidak pagas la yakin bahwa
kalau orang itu bersungguh-sungguh dan minta mergain pada Tuhan, ia

akan diberi jalan. Bukankah tuhan berfirman. Anatseébut memiliki



kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber spiritwaituk
menyelesaikan masalah.

Tetapi anak tersebut juga menampakkan kemampuark ur@rbuat
baik yaitu memiliki rasa kasih yang tinggi padaasea makhluk Tuhan,
memberi maaf, bersyukur atau mengunkapkan terinsé kbersikap rendah
hati, menunjukkan kasih sayang dan kearifan, hahyadebagian dari
kebajikan. Karakteristik terakhir ini mungkin digkan oleh Nabi
Muhammad SAW sebagai, “Amal paling utama ialah engkasukkan rasa
bahagia pada sesama manusia”.

Zohar & Marshal (2001:14) mengindikasikan ciri d&ecerdasan
spiritual (SQ) yang telah berkembang dengan baikcaregkup hal berikut:

1. Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara sjpotda aktif).

2. Tingkat kesadaran yang tinggi.

3. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan ptaateri

4. Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit

5. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai

6. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tiddi. pe

7. Kecenderungan untuk melihat ketertarikan antardodgzi hal (holisti
view).

8. Kecenderungan untuk bertanya untuk mencari jawsgthag mendasar.

9. Bertanggung jawab untuk membawakan visi dan nigaigylebih tinggi

pada orang lain.



Seseorang yang mempunyai kecerdasan spiritual eerglenenjadi
seorang pemimpin yang penuh pengabdian, yaitu isgorang bertanggung
jawab untuk membawakan visi dan nilai yang lebilggi terhadap orang lain.

Mahayana dalam Nggermanto (200:123-136) menyebubiedrerapa
ciri orang yang mempunyai kecerdasan spiritual.

1. Memiliki prinsip dan visi yang kuat

Prinsip adalah kebenaran yang dalam dan mendasasehagai
pedoman prilaku yang mempunyai nilai yang langgeaag produktif. Prinsip
manusia secara jelas tidak akan berubah, yang deralalah cara kita
mengerti dan melihat prinsip tersebut. Semakin akrkita tahu mengenai
prinsip yang benar semakin besar kebebasan priktadiuntuk bertindak
dengan bijaksana.

Paradigma adalah sumber dari semua tingkah lakwsi#tap, dengan
menempatkan kita pada prinsip yang benar dan mandaaka kita juga
menciptakan peta atau paradigma mendasar menge€ogi yang benar, dan
pada ujung-ujungnya adalah hidup yang efektif (Bvey,1997:113-114).

Mengenai prinsip di atas Agustian (2001:85-95) Hebiempertegas
apa saja prinsip-prinsip itu. Ini adalah yang ladi@arai oleh manusia, ilmuan
dan sebagainya. la mengemukakan bahwa orang meemti&si positif dan
sebagainya karena sifat/karakternya, dan karakieg pbadi, terus dicari, dan
seakan menimbulkan tarikan grafitasi mengenai dikamperilaku manusia
sepanjang zaman. Adapun sifat tersebut telah laicei dleh ilmuan dan

mereka lukiskan sebagai karakter CEO tidak laileddasmaul husnaang



99. Prinsip ini menurut Agustian telah tertanamadaldiri manusia dan
seakan terekam sebagai Chip yang akan menjadi thaarperilaku
kepribadian manusia.

2. Kesatuan dan keragaman

Seorang dengan spiritual yang tinggi mampu melketunggalan
dalam keragaman. la adalah prinsip yang mendasaris€bagaimana Tony
Buzan (2003:80) mengatakan bahwa “kecerdasan usdinheliputi melihat
gambaran yang menyeluruh, ia termotivasi oleh nifibadi yang
mencangkup usaha menjangkau sesuatu selain kegsmtipribadi demi
kepentingan masyarakat”.

3. Memaknai

Makna bersifat substansial, berdimensi spiritualakhWh adalah
penentu identitas sesuatu yang paling signifik@soBang yang memiliki SQ
tinggi akan mampu memaknai atau menemukan makdalaen dari segala
sisi kehidupan, baik karunia tuhan yang berupa Kreaian atau ujian
dari_Nya. la juga merupakan manisfestasi kasihngagiari Nya. Ujiannya
hanyalah pendewasaan spiritual manusia.

Mengenai hal ini R.Covey (1997:524) meneguhkan aremt
pemaknaan dan respon kita terhadap hidup. ia mekagat‘cobalah untuk
mengajukan pertanyaan terhadap diri sendiri: Apayya@ituntut situasi hidup
saya saat ini; yang harus saya lakukan dalam tagggwab saya, tugas-
tugas saya saat ini; langkah bijaksana yang akgmnaabil?”. Jika kita hidup

dengan menjalani hati nurani kita yang berbisik gegrai jawaban atau



pertanyaan kita di atas maka, “ruang antara stisnglan respon menjadi
semakin besar dan nurani akan makin terdengar jelas

4. Kesulitan dan penderitaan

Pelajaran yang paling berarti dalam kehidupan manadalah pada
waktu ia sadar bahwa itu adalah bagian penting slalbisansi yang akan
mengisi dan mendewasakan sehingga ia menjadi te&iang, kuat, dan lebih
siap menjalani kehidupan yang penuh rintangan dardgritaan. Pelajaran
tersebut akan mengukuhkan pribadinya setelah iatagaenjalani dan berhasil
untuk mendapatkan apa maksud terdalam dari petajadi. Kesulitan akan
mengasah menumbuh kembangkan, hingga pada prosedapgan dimensi
spiritual manusia. SQ mampu mentransformasikan likesumenjadi suatu
medan penyempurnaan dan pendidikan spiritual yanmdkna. Kecerdasan
spiritual mampu memajukan seseorang karena pefajdaa kesulitan dan
kepekaan terhadap hati nuraninya.

Menurut Khavari dalam Sukidi (2004:80-85) terdatiza bagian yang
dapat kita lihat untuk menguiji tingkat kecerdagaintsial seseorang:

1. Dari sudut pandang spiritual keagamaan (relasikarthubungan dengan
yang Maha Kuasa). Sudut pandang ini akan melihgtusemanakah
tingkat relasi spiritual kita dengan Sang Pencipi@. ini dapat diukur dari
“segi komunikasi dan intensitas spiritual individlengan Tuhannya”.
Menifestasinya dapat terlihat dari pada frekuemsa,dmakhluqg spiritual,
kecintaan kepada Tuhan yang bersemayam dalam daatirasa syukur

kehadirat-Nya. Khavari lebih menekankan segi inituknmelakukan



pengukuran tingkat kecerdasan spiritual, karenaaliég@ keharmonisan
hubungan dan relasi spiritual keagamaan seseomm@ke tingi maka

semakin tinggi pula tingkat kualitas kecerdasaritspinya”.

. Dari sudut pandang relasi sosial-keaamaan. Sududaog ini melihat

konsekwensi psikologis spiritual- keagamaan terpasigap sosial yang
menekankan segi kebersamaan dan kesejahteraar. dés@erdasan

spiritual akan tercermin pada ikatan kekeluargaatarasesama, peka
terhadap kesejahteraan orang lain dan makhluk hidimp bersikap

dermawan. Perilaku merupakan manisfestasi dari deeadiwa, maka

kecerdasan spiritual yang ada dalam diri individkara termanifestasi
dalam sikap sosial. Jadi kecerdasan ini tidak hd®rarusan dengan ke-
Tuhanan atau masalah spiritual, namun akan memy@npada aspek
yang lebih luas terutama hubungan antar manusia.

. Dari sudut pandang etika keagamaan. Sudut pandamng dapat

menggambarkan tingkat etika keagamaan sebagai estasf dari kualitas
kecerdasan spiritual. Semakin tinggi tingkat keasash spiritualnya
semakin tini pula etika keagamaannya. Hal ini tende dari ketaatan

seseorang pada etika dan moral, jujur, dapat digarcsopan, toleran, dan
anti terhadap kekerasan. Dengan kecerdasan spimte individu dapat
menghayati arti dari pentingnya sopan santun, @oledan beradap dalam
hidup. Hal ini menjadi panggilan intrinsik dalamikat sosial, karena
sepenuhnya kita sadar bahwa ada makna simbolikdkehaTuhan dalam

kehidupan sehari-hari yang selalu mengawasi atdinamdita dalam diri



kita maupun gerak-gerik kita, di mana pun dan kamam apa lagi kaum
beragama, inti dari agama adalah moral dan etika.

Dadang Hawari mengatakan SDM yang memiliki ciri-atau kualitas

kecerdasan spiritual sebagai berikut:

1.

Beriman kepada Allah dan bertagwa kepada Allah SReqgcipta dan
beriman terhadap malaikatNya, kitab-kitab AllahsularasulNya, hari
akhir, serta Qadha’ dan Qadar. Hal ini membuatrgials bersandar
kepada ajaran Allah dan merasa bahwa dirinya sal@wasi, dicatat
perbuatannya, akhirnya ia selalu menjaga perbuddanhatinya. la juga
berusaha agar selalu berbuat sholeh kebajikan.

Selalu memegang amanah, konsisten dan tugas yantbainnya adalah
tugas mulai dari Allah, ia juga berpegang pada ameruf nahi munkar,
sehingga ucapan dan tindakannya selalu mencermini@milai luhur,
moral dan etika agama.

Membuat keberadaan dirinya bermanfaat untuk orag ldan bukan
sebaliknya. la bertanggung jawab dan mempunyaidé@e sosial.
Mempunyai rasa kasih sayang antar sesama sebat@igeeseorang yang
beriman.

Bukan pendusta agama atau orang zalim. Mereka exkoiban, berbagi,
dan taat pada tuntunan agama.

Selalu menghargai waktu dan tidak menyia-nyiakanrgengan cara
selalu beramal saleh dan berlomba-lomba untuk leeban serta

kesabaran.



Karena itu kecerdasan spiritual adalah komponenmaitabila

dibandingkan dengan 1Q, EQ, dan CQ. Untuk mengegksmya adalah

dengan menghayati dan mengamalkan agama; yaitun iakan, rukun islam

dalam kehidupan (Hawari, 2004: 223-232).

Menurut Adz-dzakiey (2006:678-706) dalam konsepansl| ada

beberapa indikator yang menunjukkan bahwa seseaatmg diri ini telah

memperoleh kecerdasan ruhg@piritual Intellegence) Indikator-indikator

tersebut antara lain

1. Dekat, mengenal, cinta dan berjumpa Tuhannya.

Firman-firman Allah Swt;
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu rgnt#sku,

Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. agngabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohadkelgu, Maka
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintahekam) hendaklah
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu bedsdlam
kebenaran” (Q.S. al-Bagarah:186).
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“10.Dan orang-orang yang beriman paling dahuluM#reka Itulah
yang didekatkan kepada Allah”(Q.S. al-Wagi'ah: 10-1
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“...Sesungguhnya mereka akan bertemu dengan Tuhaakga,tetapi
aku memandangmu suatu kaum yang tidak Mengetaus. (Huud:
29).

é J;\_/M}AJ\,MU oﬂ_J,, vs:m I5al&Ts &71,555...
“...Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bakamu kelak
akan menemui-Nya. dan berilah kabar gembira oraagep yang
beriman”(Q.S. al-Baqgarah:223).
Puncak kecerdasan ruhani adalah diri dapat menasak#a

ketuhanan, yaitu kecintaan diri terhadap Allah Sten kecintaan Allah

Swt terhadap diri ini. Firman-Nya:
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“Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di ant@mu yang
murtad dari agamanya, Maka kelak Allah akan memdgkin suatu
kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun menlya,
yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang nmjkgang
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yanghiaerdijalan Allah,
dan yang tidak takut kepada celaan orang yang swk&ela. Itulah
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang ldételaki-Nya, dan
Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha mengaté®.S. al-
Maidah:54).

Kecintaan seorang hamba kepada Allah Swt tidaklapad
dirupakan dengan cinta seorang hamba pada makhlak-8ebagaimana
dikemukakan oleh Syekh Abu ‘Ali ad-Dagaq, bahwasaninta adalah
kelezatan, tetapi kedudukan hakikatnya adalah leg@ddn. Asyik masyuk
cinta adalah melampaui semua batas cinta. Danh Alidak dapat
digambarkan sebagai melampaui batas. Dia tidaktddigdati sebagai

sebagai yang memiliki sifat asyik. Jika seluruh txinmanusia



dikumpulakan pada satu pribadi orang, maka cintanasih sangat jauh
dari kadar cinta yan seharusnya dipersembahkardikefidag Swt.

. Selalu merasakan kehadiran dan pengawasan Tuhdnmgana dan kapan
saja.

Firman Allah Swt:

“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di ladiait apa yang ada
di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang adaathm hatimu atau
kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuahitpeigan
dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allahgaepuni siapa
yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikddig-Nya; dan
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”(Q.S. al-Bhdz84).

Dalam kondisi inilah seseorang atau diri sangatuttakntuk
meningalkan perintah-Nya dan melanggar larangan-kiy@na Allah Swt
senantiasa menyaksikan, melihat, dan mengawasuke#iktivitas diri di
mana saja dan kapan saja. Allah Swt Maha Hidup,avViedgak Berdiri,
tidak tidur dan tidak pula mengantuk. Setiap makiNlya tidak dapar
menghindar dan bersembunyi, semuanya pun berada d&pengetahuan
dan kekuasaan-Nya.

. Tersingkap alam gaiftransendentalptau ilmumukasyafah

Firman Allah Swit:
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“Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman @ertakwa,
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka bedeahlangit
dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Xaoni Maka
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya”(Q.&'rakf:96).
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14.“Dan jika seandainya Kami membukakan kepada kaesalah satu
dari (pintu-pintu) langit, lalu mereka terus merserumaik ke
atasnya”.15. “Tentulah mereka berkata: "Sesunggahpgndangan
kamilah yang dikaburkan, bahkan Kami adalah oraaggyang kena
sihir* (Q.S. al-Hijir:14-15).
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“Dan dibukalah langit, Maka terdapatlah beberapatuQ.S. An-
Naba:19,),
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“Sesungguhnya kamu berada dalam Keadaan lala{tu)iini, Maka
Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupijama, Maka
penglihatanmu pada hari itu Amat tajam”(Q.S. Qaaj:

Dengan tersingkapnya (mukasyafah) alam gaib ataséndental,
maka seseoarang atau diri ini benar-benar akan likekeémantapan
keimanan dan keyakinana yang sempurna. Meyakimamjeslam tidak
hanya bersifat teoritik tetapi juga juga melaluirjpanan afektif dan
empiric. Dengan ilmu ini seseorang atau diri inp@lamembedakan antara

yang hak dan yang batil, yang halal dan yang haram.



4. Jujur/benalshiddiq)
Jujur yaitu, hadirnya suatu kekuatan yang memlaubgpgasnya diri
dari sikap dusta atau tidak jujur terhadap Tuhanrdienya, maupun
orang lain. Firman Allah Swt:

;\_ﬂwl L1 ST, < ,;.\JlLrl_,

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepadéahAl dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar’(Q.S.
at_Taubah:119).
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“Dan Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nyagreka itu
akan bersama-sama dengan orang-orang yang diahugéumat oleh
Allah, Yaitu: Nabi-nabi, Para shiddiigiin[314], arg-orang yang mati
syahid, dan orang-orang saleh. dan mereka ltulalareyang sebaik-
baiknya”’(Q.S. an-Nisa’.69).
&7 53 Sad O55% gd5ely w220 o s A1
":))BM‘VA_LJ)T 5053 B apasdy Lo 3
“Juga bagi orang fakir yang berhijrah[1466] yangsil dari kampung
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mewarania dari
Allah dan keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah RasulNya.
mereka ltulah orang-orang yang benar”(Q.S al-H83yr:
Kata shadiq (orang-orang yang jujur) berasal dari kata shidiq
(kejujuran). Kateshiddigbentuk penekanan dashidiq berarti orang yang
didominasi oleh kejujuran. Derajat terendah darjujkean bila batin

seseoarang selaras dengan perbuatan lah8htadigadalah yang benar-

benar jujur dalam kata-kata, perbuatan, dan keadatinnya. Al-Junaid



Ra. Mengatakan, inti kejujuran adalah bahwa endghekata jujur di

wilayah jika seseorang berkata jujur tidak akaarselt kecuali dusta.

. Amanah

Amanah adalah segala sesuatu yang dipercayakad&epanusia
baik yang menyangkut hak dirinya, hak orang laimupun hak Allah
Swt; atau sesuatu yang dibeerikan kepada sesegaaggdinilai memiliki
kemampuan untuk mengembannya. Namun, dengan keraamuitu ia
jua bisa menyalah gunakan amanah tersebut.

Pengertian amanah di sina adalah hadirnya suatuakak yang
dengannya ia mampu memelihara kemantapan ruhartidg, berkeluh
kesah bila ditimpa kesusahan, tidak melampaui bettka mendapatkan
kesenangan, serta tidak berkhianat kepada Allald@wRasul-Nya ketika
menjalankan pesan-pesan ketuhanan-Nya dan kendbiarRasul-Nya
Muhammad Saw. Firman Allah Swt:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan atreepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apai#hetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkanadeadil.

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang selaalkym

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendéagjaMaha

melihat”(Q.S. an-Nisa’:58).
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mbiagtati Allah
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu hkieagati



amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedamgu ka
mengetahui’(Q.S. al-Anfaal: 27).

6. Menyampaikar{Tablig)

Tablig dalam makna istilah adalah menyampaikanaajajaran
islam yang diterima Allah Swt kepada umat manusitulu dijadikan
pedoman dan dilaksanakan agar memperoleh kebahadiasa akhirat.
Isi yang utama dan pokok aktivitas tablig adalardamma’ruf dan nahi
munkar”(perintah untuk menerjakan yang baik danadgan untuk

mengerjakan perbuatn yang keji). Firman Allah Swit:
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan uaraj ynenyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf damcegah dari
yang munkar[217]; merekalah orang-orang yang bengi{Q.S. ali-

Imran: 104).

Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita deepaAllah;

sedangkan Munkar ialah segala perbuatan yang niégaukita dari
pada-Nya.

Tablig secara hakikat adalah hadirnya kekuatarasemurani yang
senantiasa mengajak diri ini agar senantiasa tef@pm keimanan,
keislaman, keikhsanan, dan ketauhidan. Seseoramg sehat ruhaninya,
senantiasa mendengar dan mentaati ajakan dartitgéhinuraninya. Itulah
sesungguhnya ajakan Allah swt dan rasul-Nya MuhathnSaw.
Kemudian secara perlahan-lahan namun pasti, lirggkaumya pun akan

turut mengikuti apa yang telah dilaksanakan diri in



Indikator ini bukan saja diartikan mahir dalam ahknyampaikan
kebenaran-kebenaran ketuhanan dan kenabian kepauglain, tetapi hal
ini lebih terfokus kepada diri sendiri dan lingkamgdekatnya. Banyak
orang pandai bertablig untuk orang lain, akan tetaptidak pandai
bertablig untuk dirinya sendiri. Seseorang atau yiing cerdas secara
ruhaniah adalah ia mampu menyampaikan atau beytkbpada dirinya
dan lingkungannya terdekat. Hal ini dapat dipahdani firman-firman

Allah Swt. berikut:
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“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kedaktsedang

kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Pad&aahu membaca
Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?”&Jal-Bagarah:44)
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2.“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kareagatakan

sesuatu yang tidak kamu kerjakan?” 3. “Amat besdrekcian di sisi

Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu
kerjakan”(Q.S ash-Shaff:2-3).

7. Fathonah
Fathonahyaitu hadirnya suatu kekuatan untuk dapat memahami
hakikat segala sesuatu yang bersumber pada nusambingan, dan
pengarahan Allah Swt secara langsung, atau meldlisan-Nya yang
terdiri dari para malikat, para nabi/rasul, dan dsk-Nya secara

ruhaniyah. Sebagaimana yang telah dialami oleh patda khususnya



Rasulullah Saw. Proses pertumbuhan, pendewasadenggangan, dan
penyempurnaan diri yang beliau alami adalah sessmtialam bimbingan
dan pegarahan-Nya.

Tanpa adanyke-fathonah-anini maka sangat sulit bagi seseorang
atau diri ini dapat menangkap dan memahami esnsi jlengetahuan dari
al-Qur'an, as-Sunnah atau apa saja yang terhampaiain semesta raya
ini. Kita dapat mengetahui dan melihat secanasyahadahdengan
tersingkapnya alanranscendentalgaib) denan jelas, akan tetapi belum
tentu dapat memahaminya secara utuh dan lengkapetan-pesan dan

ibarat-ibarat yang dikandungnya tanpa adanyi#teanahan ini.
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“Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yankamiatentang
Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikekéenha. dan
Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-betelah
dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya oraaggoryang

berakallah yang dapat mengambil pelajaran (damidir Allah)’(Q.S.
al-Bagarah:269).

Fathonah adalah hikmah yang diberikan oleh Allah Swt kepada
siapa saja yang dikehendaki-Nya, sebagai salahdsatubuah ketaatan
beribadah; dengan fathonah itu seseorang atauindirilapat bersikap
bijaksana, kuat dalam melakukan perubahan, penbgiengembangan,
dan penyembuhan, paham dan eksis di dalam rahasidndnan, dan

terhindar dari kebodohan ruhani.



8. Istigomah
Istigomahyaitu hadirnya kekuatan untuk bersikap dan bedgarila
lurus serta teguh dalam berpendirian, khususnydatim menjalankan
perintah dan menjauhi larangan Allah Swt. FirmalaiSwt:
N3 132 YA Al Al 0% fpauaial 2247 ¢ 1,06 2T 3y
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30. “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakanafrlami ialah
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian merelaka
Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatdBanganlah
kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan genalpil@k mereka
dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepada®iu"kamilah
pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan irakh di
dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan

memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu miQ&(
Fushilat:30-31).
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhami Kalah
Allah", kemudian mereka tetap istigamah[1388] Matkdak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada )(podaduka
cita”(Q.S al-Ahgaf:13).

Sikap konsisten terhadap Allah dan pendirian yasighk terhadap
perjuanagan Isalam dan pengembangan aksistensikdini menghasilkan
persahabatan dan komunikasi yang baik dengan palaikat Allah Swt
sejak dalam kehidupan di dunia dan akhirat, lenyagperasaan takut dan
kesedihan dari dalam diri karena Allah Swt telamamepakkan tempat-
tempat tingal mereka yang hakiki di sisi-Nya. Diag&apkan tirai-tirai

yang menutupi ruhani, sehingga tampak jelas datankasyafahdan



musyahadamya isi alam Akhirat dan kebesaran eksistensi Toy@n
Kebahagiaan dan kegembiraan akan senantiasa meingtiedupan.
9. Tulus ikhlas

Firman Allah SWT:
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“Kecuali orang-orang yang taubat dan Mengadakargiean[369]
dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulddask
(mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka raeitekadalah
bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah al@anberikan
kepada orang-orang yang beriman pahala yang b€s&r’(an-
Nisa’:146).

Tulus ikhlas adalah hadirnya suatu kekuatan ubietamal atau
beraktivitas dalam kehidupan sehari-hari sematakatena pesan-pesan
agama dengan bening dari Allah Swt, dan untuk ABalt; atau semata-
mata mengharap ridho, cinta dan perjumpaan denga-Ny

10. Selalu bersyukur kepada Allah SWT
Firman Allah SWT:
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“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumk&gsungguhnya
jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (aikirkepadamu,
dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Seswigya azab-
Ku sangat pedih"(Q.S. Ibrahim:7).



Bersyukur kepada Allah Swt adalah suatu ungkapaa tarima
kasih terhadap apa-apa yang telah diberikan-Nyadeefkita. Ungkapan
rasa syukur itu dapat dilakukan dengan ucapanagaridan hati. Syukur
dengan lisan berupa pengakuan atas anugrah daleajatdeepasrahan,
syukur dengan prilaku adalah mengambil sikap sdda mengapdi,
sedangkan syukur dengan hati adalah tentran dehgamusyahadah
secara terus-menerus melaksankan pemujian. Kaundeki@emwan
bersyukur dengan lidah mereka, dan kauamif ‘ bersyukur dengan
istigomah mereka terhadap Allah Swt di dalam seprilaku mereka.

11.Malu melakukan perbuatan dosa dan tercela

Firman Allah SWT:

= e & :;L é,g;il

“Tidaklah Dia mengetahui bahwa Sesungguhnya Allatimat segala
perbuatannya?”’(Q.S. al-Alaq: 14)
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“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di ladiait apa yang ada
di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang adaathm hatimu atau
kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuahitpeigan
dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allahgaepuni siapa
yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikddig-Nya; dan
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”(Q.S. al-Bhqas4).

Al-Jurjani mengatakan bahwa perasaan malu ialataspan

tertekannya jiwa dari sesuatu, dan ingin meninggalkesuatu itu secara



berhati-hati, karena di dalamnya ada sesuatu. Béauomembagi malu
kepada dua bagian: yaitu yang bersifat kejiwaapgerse malu terbuka
aurat dan bersetubuh di depan orang lain; dan Yemngifat keimanan,
seperti orang mukmin meninggalkan perbuatan maksiaena takut
kepada Allah Swt.

Dari uraian teori di atas tentang ciri-ciri indivi yang mempunyai
kecerdasan spiritual yang, maka peneliti dapat mgnylakan
bahwasanya individu yang mempunyai kecerdasantsgiringgi adalah
individu yang mampu menghadirkan suatu yang tradeesal di tengah-
tengah masalah yang dihadapi, idividu yang mempukggeguhan visi
dan prinsip yang baik, individu yang mempunyai hgan yang baik
dengan sesama ciptaanya, dan senantiasa mengamaltkemislam dan

rukun iman.

3. Fungsi Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual mempunyai banyak fungsi akgukaan dalam

kehidupan kita. Adapun fungsi atau kegunaan keesardsspiritual dalam

kehidupan kita, di bawah ini akan dijelaskan beb&rungsi atau kegunaan

kecerdasan spiritual.

Danah Zohar & lan Marshal (2001:12-13) menyebutkdadam

bukunya bahwa fungsi kecerdasan spiritual adalah:

1. Menyalakan jiwa untuk menjadi manusia apa adanykaraag dan

memberi potensi lagi untuk terus berkembang.



. Menjadi lebih kreatif. Kita menghadirkannya, ketikda inginkan agar
kita menjadi lues, berwawasan luas, dan spontagethecara yang kreatif.
. Menghadapi masalah ekstensial yaitu pada waktagiriderpuruk terjebak
oleh kebiasaan dan kekhawatiran, dan masa lalatkésedihan. Karena
dengan SQ akan menyadarkan, bahwa semua manusi@nmpamyai
masalah ekstensial dan membuat manusia dapat reemgtaatau paling
tidak dapat berdamai dengan masalah tersebut.

. SQ dapat digunakan pada masalah kritis yang sangatbuat manusia
seakan kehilangan keteraturan diri. Dengan SQ sraakan menuntun
kejalan yang lebih benar.

. Manusia juga akan lebih mempunyai kemampuan beragang benar,
tanpa harus fanatik dan tertutup terhadap kehidwmarg sebenarnya
sangat beragam.

. SQ memungkinkan manusia menjembatani atau mergmthkl yang
bersifat interpersonal, antara diri dan orang kairenanya akan sadar akan
integritas orang lain dan integritas diri sendiri.

. SQ juga digunakan untuk mencapai kematangan prigadj lebih utuh
karena memang mempunyai potensi untuk itu. JugankaiSQ akan
membuat sadar mengenai makna dan prinsip sehinggaan dinomor
duakan, dan hidup berdasarkan prinsip yang abadi.

. SQ digunakan dalam menghadapi pilihan dan reajitagy pasti akan
datang dan harus dihadapi apapun bentuknya. Baiklbaruk, jahat atau

dalam segala penderitaan yang tiba-tiba datan@tdicjpiga.



Dari beberapa fungsi kecedasan spiritual yang tdlaébutkan oleh
Danah Zohar dan lan Marshal, maka dapat disimpubamva kecerdasan
spiritual sangat berfungsi untuk menjadikan indivitebih positif dalam
menjalani hidup, serta dapat memberi potensi jiwauki berkembang

sehingga kesehatan psikologisnya lebih terjagaidak mudah stress.

4. Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan Spiritual dapat berkembang secara maksaaa banyak
cara yang dapat kita lakukan untuk mengembangkegr&asan spiritual yang
pada dasarnya sudah ada pada diri setiap indidddbawah ini dijelaskan
beberapa cara untuk mengembangkan kecerdasatuapiberdasarkan
beberapa tokoh.

Covey (1997:522-526) mengemukakan cara untuk mebaegkan
kecerdasan spiritual. Setidaknya ada tiga cara ympat digunakan untuk
melatih kecerdasan spiritual:

1. Integritas-menyatu dengan nilai, keyakinan, dan aniur tertinggi
seseorang, serta membentuk hubungan dengan Tubaai dari langkah
pertama ini adalah membiasakan dari hal yang térkec
a. Interasi membuat dan memenuhi janji yang tulus blaik terhadap

diri maupun terhadap yang lain. Ini penting dilakaokkarena setiap

pemenuhan janji atau komitmen sedikit demi sediilam waktu
singkat kehormatan pribadi akan terjadi lebih ki@t pada suasana

hati. Integritas akan lebih berkembang dan ini tieranda akan



memiliki keutuhan pribadi yang akan menjadi sumikekuatan
dahsyat. Misalnya berkomitmen selalu memaafkangptaim dengan
tulus, berterima kasih dan mengirimkan salam kepa@ag yang
dikenal dekat atau tidak, dan lain sebagainya.

b. Integritas mendidik dan mematuhi hati nurani. Dengeembiasakan
diri mempelajari literature kebijaksanaan, sertanatedani kehidupan
orang mulia yang menimbulkan inspirasi dan teladdalam
kehidupan, maka sedikit demi sedikit suara hatgyakan menuntun
akan semakin terdengar.

2. Makna-memiliki keinginan untuk memberikan kontribterhadap orang
lain dan pada tujuan yang bermakna. Kunci darikahgni adalah dengan
membiasakan diri bertanya “apa yang dituntut sitbakip saya saat ini;
yang harus saya lakukan dalam tanggung jawab sayas-tugas saya saat
ini; langkah bijaksana apa yang akan saya ambik®’ Kita hidup dengan
hati nurani kita yang berbisik mengenai jawabars g@rtanyaan kita di
atas maka, “ruang antara stimulus dan respon mesgadaakin besar dan
nurani akan makin terdengar jelas”. Menetapkanatujboidup pada jalan
yang tulus dan penuh kasih sayang adalah carakerbak menemukan
jalan bermakna, karena yang akan kita lakukan Akapengaruh terhadap
orang lain.

3. Suara-menyelaraskan pekerjaan dengan bakat atagraAnunik yang
dimiliki individu, dan panggilan diri. Menetapkaikifan untuk menjadi

orang yang bermanfaat adalah langkah bijaksanakumntenjalani



kehidupan. Ingatlah untuk selalu mempertimbangkerpag¢ hal yang
paling esensial yaitu: fisik, mental, sosial, damitial, dalam menetapkan
dan memandang diri, visi, dan misi kita untuk hiddipdunia. Dengan
melihat keseluruhan factor tadi dalam segala sitkites maka kita akan
mendapatkan gambaran yahglistic mengenai sesuatu, kita lebih peka,
lebih tertuntun oleh prinsip dan suara hati, karkitea menyeimbangkan
komponen esensial dari segala sesuatu. Akhirnyasfddukan berpusat
pada prinsip yang lebih benar dan abadi.

Beberapa ayat dalam Al-Qur'an mengulas tentangndika jiwa
manusia, spiritualitas dapat dicapai melataiwil dan tafsir. Ta'wil
mengacu pada pembacaan ayat Al-quran dengan mbatj@n
implikasi-implikasi yang tersembunyi di bawah atdu balik makna
harfiyah. Sedangkan tafsir adalah ulasan yang didasarka@nagia yang
diturukan, diwariskan kepada kita lewat tradisi &yml keislaman
(Safaria,2007:19).

Untuk mengembangkan kecerdasan spiritual dengaa istam
lebih jauh Suharsono (2005:161-164) menawarkan kkm¢angkah
berikut:

a. Mengembangkan kapasitas kecerdasan umum yaitun@Qa

b. Memperbanyak ibadah-ibadaunnah.Seperti ibadah shalat malam,
membaca al-Qur’an.

c. Penyucian diri perlu dilakukan agara cahaya dap@&nembus

kecerdasan dan mata batin kita. Caranya adalareotg@n diri secara



ucapan, perbuatan, sikap maupun hati dari perbymdruatan dosa,
hal-hal negative dan kejelekan. Menjauhkan dirii @gyoisme, dan
kata-kata destruktif adalah penting untuk menjaoh#ai dari awan
hitam hati.
Pentingnya petunjuk Al-quran dan amal sholeh untuk
menghilangkan awan hitam hati tersebut telah dil@a dalam firman

Allah surat Al-Isra’; 9
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“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kiepdjalan)
yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepadag-orang
Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi raeagla pahala
yang besar”,

4. Selalu mendidik hati dari dalam agar berkomitmeatldengan ketulusan
nurani, dan semangat intelektual untuk mencari katzsn dan dedikasi
kemanusiaan secara universal.

Tony Buzan (2003:82-88) menawarkan bebecara latkanuntuk
mengembangkan kecerdasan spiritual:

a. Melatih kecerdasan pribadi. Mengenal diri sendialah satu landasan
untuk mengembangkan kecerdasan spiritual. Sebehdgiiwvidu tahu
orang lain dan alam, hendaknya mengetahui dan meahgeecara
mendalam mengenai diri sendiri agar lebih mencirdarsyukur dan
berkomitmen dengan diri mengenai kehidupan yangn aigalani.

Kecerdasan pribadi mencangkup; pengetahuan mengengetahuan

dan pemenuhan diri, pemahaman mengenai diri seediang model



atau peta mental diri secara baik dan jujur, dampmabelajar dari
dasar pengetahuan tersebut.

. Mengembangkan kecerdasan sosial. Pemahaman mencdeiagenai
orang lain akan berkembang menjadi kasih sayang y@ambuh dan
penuh tenggang rasa kepada mereka.

. Jalan spiritual. Kenalilah berbagai jalur rohanngabanyak sekali
jumlahnya, memikat, dan indah. Kenalilah berbaggiayaan dalam
berbagai agama yang indah dan nikmati manfaakdajaiban berbagi
agama dan kepercayaan.

. Membaca berbagai bacaan keimanan dunia. Membaeédn kiang
membangkitkan semangat spiritual, membaca ungkppbahasa dan
kata mutiara, lalu resapi hingga menerapkannyard&éhidupan.

. Mempelajari kehidupan mikrokosmos dan makrokosrhgstlah hal
komplek, rumit, indah agung, luas dan cantik. Re#aj darinya akan
membangkitkan rasa semangat untuk bersyukur dannkagrhadap
Maha vyang Tak Terbatas. Pelajari juga betapa sebgna
menakjubkan hal yang kita jumpai sehari-hari apaijpwnnikmatilah
alam dan luangkan waktu untuk ini.

Luangkan waktu dengan alam adalah hal yang sangayegarkan.
Berkomunikasilah dengan meluangkan banyak waktwkungergi
keluar rumah, lihat keindahan alam pedasaan, deagaeya.

. Kembangkan rasa humor anda. Orang spiritual bukgmigoadi yang

murung, masam, serius. Namun dia adalah pribadj yawes, luas,



dan terbuka, ia riang gembira, meluap-luap, rasaonuinggi, dan

senang akan kejenakaan dan keajaiban disekitalfglani karena ia
memiliki sandaran fondasi yang kuat, sehingga sa lbnelihat sesuatu
dengan cara luas sedetail-detailnya, ia mampu nggagnkegelian
yang ada dalam suatu peristiwva. Dengan kuatnyaa&ndan cara
pandangnya maka ia pun lebih ceria dan bahagian&aee memilih

untuk berbahagia dan bersemangat dalam menjalahiphiTawa

adalah hal yang membebaskan jiwa karena di dalantesdapat

pergeseran prespektif yang akhirnya membuat kitalga tertawa

. Kembangkan kemiripan dengan kanak-kanak. Bukan risepeak-

anak, tapi kemiripan dengan ank-anak, yaitu: rakalb dan kagum
akan misteri kehidupan, ingin tahu yang tak pertatpuaskan,
kemurahan hati yang sangat alami dan spontan, apikterbuka,

antusiasme yang wajar tentang kehidupan. Kembalefkamal ini

maka kecerdasan spiritual akan semakin menguat.

Renungkan segala yang ada dalam kehidupan hinggatgekecil dan

hal yang ada di luar, maupun aktivitas. Temukdrbhi di dalamnya
dan berkomitmenlah untuk menemukan manfaat terpailsebagai
rasa syukur atas pemberian semesta.

Kenalilah nilai-nilai anda. Kodrat rohani seseorarsgringkali

diperlihatkan oleh apa yang dihargainya. Luangkaaktw untuk

merenungkannya dan mencatat nilai-nilai, sikap daa-cita yang



anda hargai. Tanyalah “mengapa?” lalu bertindaldakuai dengan
nilai yang hakiki tadi.

. Beramal. Beramal berarti peduli terhadap sekitarténa masyarakat
yang lebih luas dan menganbil baian dalam kehidugan
Kembanglanlah kepedulian ini sebagi kasih sayinghatap

kehidupan. Beramal bisa berupa hal yang tampakhdaiyang tidak

tampak, beramak bisa dilakukan dari hal yang térkémgga hal yang
besar.

Benda-benda materiil. Sikap untuk melihat matesgbagai penyusun
semesta dan sadar bahwa sifatnya adalah fana kdaryang melekat
hanyalah pilihan pribadi manusia, akan membanghkiesadaran kita
pula untuk berusaha menjaga dan memanfaatkan hglkra terima,

lalu akan merasa lebih bahagia jika saling berbagi.

. Puasa otak. Periksalah hal apa yang yang menggdtgnangan
rohani dengan cara tertentu. Apakah itu televisgu aradio.

Pertimbangkan untuk beristirahat dari gangguandiertersebut, dan
menghususkan waktu untuk jiwa anda.

. Lepaskan beban lebih. Dalam hidup kita membawarbeizteriil dan

mental secara berkeliling. Kurangi beban anda umahkcapai puncak
kesadaran batin.

. Isi kembali rohani setiap hari. Temukan cara unim&nyegarkan
kembali jiwa, apapun itu lakukanlah secara rutitiapehari. Hal ini

bisa meluangkan waktu bersama alam, hening bebessz,



menolong orang lain, mengejar suatu tujuan rohargditasi, dan
sebagainya.

p. Tulislah visi dan misi anda untuk memperjelas kabdaan anda di
planet ini, bawalah versi mini catatan tersebut &eapun anada
melangkah dan bertindaklah berdasarkan tujuan dkmsebut. Lalu
tentukan dan hayatilah hidup berdasarkan visi bertse

Berdasarkan beberapa teori tentang cara mengenmdrangk
kecerdasan spiritual yang telah dipaparkan di ateka dapat diambil
kesimpulan bahwa ada banyak cara untuk mengembaangicerdasan
spiritual yang bahwasanya dimiliki oleh setiap uidii. Cara-cara tersebut
selalu berkaitan dengan bagaimana kita menjagangaioudengan Tuhan,
dengan diri sendiri, dengan sesama manusia dan gieg@an alam

semesta.

B. Keharmonisan Keluarga

1. Pengertian Keharmonisan Keluarga

Keharmonisan keluarga merupakan dambaan setiapmgeasauami-
istri karena dalam keharmonisan itu terbentuk hgbaonyang hangat antar
anggota keluarga dan juga merupakan tempat yangyanangkan serta
positif untuk hidup. Adapun pengertian tentangaketonisan keluarga, di
bawabh ini akan dipaparkan menurut beberapa tokoh.

Secara terminologi keharmonisan berasal dari katendnis yang

berarti serasi, selaras. Titik berat dari keharsammiadalah keadaan selaras



atau serasi, keharmonisan bertujuan untuk menc&eaelarasan dan
keserasian, dalam kehidupan, keluarga perlu metgedaa hal tersebut untuk
mencapai keharmonisan (Tim Penyusun Kamus Bahdsaésia, 1989: 299).

Menurut Basri (1996:111) keluarga yang harmonis darkualitas
yaitu keluarga yang rukun bahagia, tertib, disipfialing menghargai, penuh
pemaaf, tolong menolong dalam kebajikan, memilikisekerja yang baik,
bertetangga dengan saling menghormati, taat mexkgerjibadah, berbakti
pada yang lebih tua, mencintai ilmu pengetahuan, damanfaatkan waktu
luang dengan hal yang positif dan mampu memengardeeluarga.

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Qaimi (28p2dia
mengatakan keluarga harmonis merupakan keluargg ysmuh dengan
ketenangan, ketentraman, kasih sayang, keturunakelangsungan generasi
masyarakat, belas-kasih dan pengorbanan, salingengiapi, dan
menyempurnakan, serta saling membantu dan belamna.sDan juga Drajat
(1975:9) yang berpendapat keluarga yang harmdais keluarga bahagia
adalah apabila kedua pasangan tersebut saling imengti, saling menerima,
saling menghargai, saling mempercayai, dan sali@gcmtai.

Sedangkan Gunarsah (1991:51) berpendapat bahwargalbahagia
adalah apabila seluruh anggota keluarga merasagisajiang ditandai oleh
berkurangnya rasa ketegangan, kekecewaan, dan tedaasdap seluruh
keadaan dan keberadaan dirinya (eksistensi daaledesi diri) yang meliputi

aspek fisik, mental, emosi, dan sosial.



Menurut Sarlito (1982:2) keluarga harmonis hanyanatercipta kalau
kebahagiaan salah satu anggota berkaitan dengaah&gihan anggota-
anggota keluarga lainnya. Secara psikologi dapat@rtbedua hal: 1.
Terciptanya keinginan-keinginan, cita-cita dan paraharapan dari semua
anggota keluarga. 2. Sesedikit mungkin terjadi komfalam pribadi masing-
masing maupun antar pribadi.

Suami istri bahagia menurut Hurlock (1980:299) adasuami istri
yang memperoleh kebahagiaan bersama dan membu&ekatusan yang
diperoleh dari peran yang mereka mainkan bersameajpunyai cinta yang
matang dan mantap satu sama lain, dan dapat melakgnyesuaian seksual
dengan baik, serta dapat menerima peran sebaga tra

Dlori (2005:30-32) berpendapat keharmonisan kemiadalah bentuk
hubungan yang dipenuhi oleh cinta dari kasih, karkadua hal tersebut
adalah tali pengikat keharmonisan. Kehidupan kgmuayang penuh cinta
kasih tersebut dalam islam diselnawaddah-warahmayaitu keluarga yang
tetap menjaga perasaan cinta; cinta terhadap sstinidinta tehadap anak,
juga cinta pekerjaan. Perpaduan cinta suami-isirakan menjadi landasan
utama dalam berkeluarga. Islam menganjarkan agamismemerankan tokoh
utama dan istri memerankan peran lawan yaitu merhangkan karakter
suami. Allah berfirman dalam Q.S Ar-Rum: 21
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dienciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supag@mu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya dantarasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu bemar-lerdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir”.

Dari beberapa definisi tentang keharmonisan keluargang
dikemukakan para tokoh di atas, maka peneliti dapenyimpulkan
keharmonisan keluarga adalah keadaan keluarga da rpara anggotanya
merasa bahagia, saling mencintai dan saling mengitorserta dapat
mengaktualisasikan diri sehingga perkembangan daggéeluarga

berkembang secara normal.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keharmonisan Keluarga

Ada banyak ahli yang mengemukakan tentang fakidefayang
mempengaruhi keharmonisan keluarga. Di bawah irnakikemukakan
beberapa faktor yang mempengaruhi keharmonisaraiggumenurut para
ahli.

Keluarga harmonis atau sejahtera merupakan tujuaring, oleh
karena itu untuk menciptakan perlu diperhatikandekaktor berikut:

1. Perhatian. Yaitu menaruh hati pada seluruh angggitaarga sebagai dasar
utama hubungan yang baik antar anggota keluargak Bmda
perkembangan keluarga dengan memperhatikan pexistalam keluarga,
dan mencari sebab akibat permasalahan, juga teérd@pdahan pada setiap
anggotanya.

2. Pengetahuan. Perlunya menambah pengetahuan tampdédrginya untuk

memperluas wawasan sangat dibutuhkan dalam meinj&i@mdupan



keluarga. Sangat perlu untuk mengetahui anggotaakatya, yaitu setiap
perubahan dalam keluarga, dan perubahan dalam angjaarganya, agar
kejadian yang kurang diinginkan kelak dapat digpeisi.

. Pengenalan terhadap semua anggota keluarga. Hakiarti pengenalan
terhadap diri sendiri dan pengenalan diri sendangy baik penting untuk
memupuk pengertian-pengertian.

. Bila pengenalan diri sendiri telah tercapai makaanakebih mudah

menyoroti semua kejadian atau peristiwa yang tergidam keluarga.

Masalah akan lebih mudah diatasi, karena banyalatga belakang lebih
cepat terungkap dan teratasi, pengertian yang fdykeg akibat

pengetahuan tadi akan mengurangi kemelut dalanatgseu

. Sikap menerima. Langkah lanjutan dari sikap perageradalah sikap
menerima, yang berarti dengan segala kelemahanurdedan, dan

kelebihannya, ia seharusnya tetap mendapatkan tedgbam keluarga.

Sikap ini akan menghasilkan suasana positif dankebebangnya

kehangatan yang melandasi tumbuh suburnya potessi rdinat dari

anggota keluarga.

. Peningkatan usaha. Setelah menerima keluarga agayaadnaka perlu
meningkatkan usaha. Yaitu dengan mengembangkaapselari aspek
keluarganya secara optimal, hal ini disesuaikamgdesetiap kemampuamn
masing-masing, tujuannya yaitu agar tercipta pdrabgerubahan dan

menghilangkan keadaan bosan.



7. Penyesuaian harus perlu mengikuti setiap perubhb#ndari fisik orang

tua maupun anak (Gunarsa, 1986:42-44).
Keluarga harmonis atau keluarga bahagia adalah ilapaklam

kehidupannya telah memperlihatkan faktor-faktoikugr

1. Faktor kesejahteraan jiwa. Yaitu rendahnya frekweestengkaran dan
percekcokan di rumah, saling mengasihi, saling meaafikan, saling
tolong-menolong antar sesama keluarga, kepuasamdpkkerjaan dan
pelajaran masing-masing dan sebagainya yang menpakdikator-
indikator dari adanya jiwa yang bahagia, sejahderasehat.

2. Faktor kesejahteraan fisik. Serinnya anggota kgauamang sakit, banyak
pengeluaran untuk kedokter, untuk obat-obatan,rdarah sakit tentu akan
mengurangi dan menghambat tercapainya kesejahtkeehzarga.

3. Faktor perimbangan antara pengeluaran dan pendapk&uarga.

Kemampuan keluarga dalam  merencanakan  hidupnya t dapa

menyeimbangkan pemasukan dan pengeluaran dalanardgaluSarlito,
1982: 79).

Kunci utama keharmonisan sebenarnya terletak pam#pRhaman
hidup suami dan istri. Karena kecilnya kesepahadsmn usaha untuk saling
memahami ini akan membuat keluarga menjadi rapulakiM banyak
perbedaan antara kedua belah pihak maka makin hesatan pengorbanan
dari kedua belah pihak. Jika salah satunya tidak bexkorban maka pihak
satunya harus mau berkorban. Jika pengorbanamtgrtstah melampaui batas

atau kerelaannya maka keluarga tersebut terancaaka Néhamilah keadaan



pasangan, baik kelebihan maupun kekurangannya ¥aed hinga yang
tebesar untuk mengerti sebagai landasan dalam Iaeinj&ehidupan
berkeluarga. Rencana kehidupan yang dilakukan kbelahn pihak merupakan
faktor yang sangat berpengaruh karena dengan evaac ini keluarga bisa
mengantisiapsi hal yang akan datang dan terjadigsatembantu untuk misi
keluarga (Sarlito,1982:79-82)

Membina rumah tangga akan berhasil tergantung peanyesuaian
antara kedua belah fihak dan bagaimana mengataslite®-kesulitan, maka
kedua belah pihak harus memperhatikan:

1. Menghadapi kenyataan. Suami istri perlu menghaklapyataan hidup dari
semua yang terungkap dan tersingkap sebagai suety dan
menanggulanginya dengan bijaksana untuk menyebkesaiasalah.

2. Penyesuaian timbal balik perlu usaha terus menefeisgan saling
memperhatikan, saling mengungkapkan cinta kasih gaten tulus,
menunjukkan pengertian, penghargaan, dan saling bexndukungan
semangat. Kesemuanya berperan penting dalam menhytukgan yang
baik, termasuk dalam hubungan yang paling intinamlahubungan suami
istri adalah seks.

3. Latar belakang suasana yang baik. Untuk menciptakasana yang baik,
dilatar belakangi oleh pikiran-pikiran, perbuateandindakan yang penuh
kasih sayang. Maka macam-macam perasaan jengledwhe tidak adil

yang bisa menimbulkan prasangka curiga yang mewsmagana hubungan



suami istri dan mempengaruhi hubungan intem meiekus dijauhi
(Gunarsa,1986: 202-203).

Pembentukan keluarga harmonis hendaknya diniatkamuku
menyelenggarakan kehidupan keluarga yang penuh adengemangat
mawaddah-warahmaldengan selalu mendekatkan diri kepada Allah dan
mendambakan keridhaanNya, limpahan hidayah danqgtblyf. Kehidupan
keluarga yang didasari oleh niat dan semangat dodatb kepada Allah, insya
Allah keluarga yang demikian akan selalu mendapaperlindungan dalam
mendapatkan tujuan-tujuannya yang penuh dengahdkeln (Basri, 2002:27).

Kasih sayang yang tertanam dalam hati dan mengldimbutan dalam
sikap, tindakan dan ucapan akan memberikan hamisabté ketenangan
kalbu. Karenanya pasangan yang tingkah lakunya uemdkan akan
mendapatkan banyak kebahagiaan dalam kehidupannya.

Cinta yang berakar pada tempramen yang lembut gagapun yang
dicintai. Begitu pula dalam keluarga, jika suaminmpeinyai sikap lembut pada
istrinya, terhadap keluarga, terhadap masyarakakansuasana akan dirasa
nyaman, keluarga menjadi harmonis, punya banyakanendisukai dan
dihormati oleh masyarakat (Dlori,2005:34-35). Firmallah dalam Q.S Ali-

Imran ayat 159:
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berldkemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keradbéabati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karemaniia'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarddaan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah méatian tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allahyuka orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya”.

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh di atas yamyeimgkan
tentang faktor-faktor keharmonisan keluarga, maganeliti dapat
menyimpulakan bahwa faktor keharmonisan keluargaahdadanya saling
menghargai diantara anggota keluarga, saling memgay terjaganya

kesehatan rohani dan jasmani serta perekonomianmjatang.

3. Ciri-Ciri Keluarga Harmonis
Suatu keluarga dapat dikatakan harmonis jika cirriyang melatar
belakangi keharmonisan keluarga sudah terpenuhitataapai. Di bawah ini
akan dijelaskan ciri-ciri keluarga harmonis menuneiberapa tokoh.
Muhammad M. Dlori (2005:16-23) menjelaskan kuncilada
pembentukan keluarga adalah:

1. Rasa cinta kasih sayang. Tanpa keduanya rumahaaagggan berjalan
harmonis. Karena keduanya adalah power untuk naarjah kehidupan
rumah tangga.

2. Adaptasi dalam segala jenis interaksi masing-masiaik perbedaan ide,
tujuan, kesukaan, kemauan, dan semua hal yang anebmlakangi
masalah. Hal itu harus didasarkan pada satu tua#n keharmonisan

rumah tangga.



3. Pemenuhan nafkah lahir batin dalam keluarga. Dengafikah maka
harapan keluarga dan anak dapat terealisasi sehinggcipta
kesinambungan dalam rumah tangga.

Menurut Basri (2002:32-37) untuk meraih keharmamideeluarga
perlu memiliki sifat-sifat ideal dan menerapkanmigdam rumah tangga, sifat
tersebut adalah:

1. Persyaratan fisik biologis yang sehat-bugar. Hapemting karena: untuk
menjalankan tugasnya keduanya memerlukan tubuh atggota badan
yang sehat.

2. Psikis rohaniah yang utuh. Kondisi psikis rohanidng utuh sangat
diperlukan dalam menunjang kemampuan seseoranm caénghadapi dan
menyelesaikan masalah dalam rumah tangga dengaalmjang sehat akan
mampu menendalikan emosi yang kadang tergoncangn&aberbagai
macam alas an dan situasi. Taraf kepribadian daanioyang utuh dan
teguh sangat diperlukan, karena dalam perjalarduphanyak godaan dan
cobaan silih berganti, baik dalam moral kesusilaeadilan, kejujuran,
tanggung jawab sosial dan keagamaan.

3. Kondisi sosial dan ekonomi yang cukup memadai umgknenuhi hidup
rumah tangga. Hal ini dapat berupa semangat das leiga yang baik
dalam memenuhi nafkah, kreatifitas dan smangatkumengusahakannya,
sehingga keluarga akan terpenuhi kebutuhannya.

Zakia Daradjat (1975:35-37) menjelaskan beberapsypmtan dalam

mencapai keluarga yang harmonis, adapun syarabigradalah:



1. Saling mengerti antara suami istri, yaitu; (a) ménéatar belakang
pribadinya; yaitu mengetahui secara mendalam sel#diat kepribadian
(baik sifat dan tingkah lakunya) pasangan, (b) reengdiri sendiri;
memahami diri sendiri masa lalu kita, kelebihan #akurangan kita, dan
tidak menilai orang berdasarkan diri kita sendiri.

2. Saling menerima. Trimalah apa adanya pribadinygagu jabatan dan
sebagainya jika perlu diubah janganlah paksakanunadoronglah dia agar
terdorong merubahnya sendiri. Karena itu; (a) telain dia apa adanya
karena menerima apa adanya dapat menghilangkargakei@n dalm
keluarga. (b) Terimalah hobi dan kesenanganny&asaidak bertentangan
dengan norma dan tidak merusak keluarga. (c) téahrieeluarganya.

3. Saling menghargai. Penghargaan sesungguhnya aslkéghjiwa terhadap
yang lain. la akan memantul dengan sendirinya pa€mua aspek
kehidupan, baik gerak wajah maupun prilaku. Pettetdhui bahwa setiap
oaring perlu dihargai. Maka menghargai keluargdaddaal yang sangat
penting dan harus ditunjukkan dengan penuh kei&hlasn kesungguhan.

Adapun cara menghargai dalam keluarga adalah: (@)ghkrgai
perkataan dan perasaannya. Yaitu: menghargai segpoyang berbicara
dengan sikap yang pantas hingga ia selesai, meaghsetiap komunikasi
dengan penuh perhatian positif dan kewajaran, nmgadkan keluhan
mereka. (b) Menghargai bakat dan keinginan sepgrjdak bertentangan

dengan norma. (c) Menghargai keluarganya.



4. Saling mempercayai. Rasa percaya antara suamihatts dibina dan
dilestarikan hingga hal terkecil terutama yang bbumgan dengan akhlag,
maupun segala kehidupan. Diperlukan diskusi tetaptdrbuka agar tidak
ada lagi masalah yang disembunyikan. Untuk menjaasa saling percaya
hendaknya memperhatikan: (a). Percaya pada diridghini ditunjukkan
secara wajar dalam sikap ucapan, dan tindakan. FPeycaya akan
kemampuannya, baik dalam mengtur perekonomian igdua
mengendalikan rumah tangga, mendidik anak, mauplm dubungannya
dengan orang lain dan masyarakat.

5. Saling mencintai. Syarat ini merupakan tonggak atal@mlam menjalankan
kehidupan keluarga. Cinta bukanlah keajaiban yastgetulan datang dan
hilang namun ia adalah *“usaha untuk...”. Adapun dyatmtuk
mempertalikan dengan cint adalah; (a). Lemah lentdalin bicara. (b).
Menunjukkan perhatian pada pasangan, terhadap dpmza maupun
keluarganya. (c). Bijaksana dalam pergaulan. (dBnjsuhi sikap egois (e).
Tidak mudah tersinggung. (f) Menentramkan batindsen Karena takkan
bisa menentramkan batin seseorang apabila bateeydiri tidak tentram,
orang disekitarnya pun tidak akan nyaman. Salingbutea dan
membicarakan hal dengan pasangan adalah kebutubag yapat
menentramkan masalah. Peran agama dan spirituadgmgat menentukan.
Dengannya kemuliyaan hati tercermin dalam tingletu lyang lebih baik

dan menarik. Oleh sebab itu oarng yang tentramnipz akan



menyenangkan dan menarik bagi orang lain. (g). Ukkan rasa cinta. Hal
ini dapat melalui tindakan, ucapan, terhadap pasang
Prof Nick Stinnet dan John DeFrain dalam HawariO@2805-808)
mengemukakan pegangan atau kriteria keluarga telagai harmonis, kriteri
tersbut adalah;

1. Menciptakan kehidupan agama atau spiritualitasndataluarga. Karena
dalam agama terdapat nilai-nilai moral atau etil@nitupan. Landasan
utama agama dalam kehidupan terutama rumah tanigdmhakasih sayang.
Penelitian mengatakan keluarga yang tidak relgidomitmen agamanya
rendah, atau yang tidak mempunyai komitmen samlisb&easiko empat
kali tidak bahagia, dan berakhir dengamoken homgperceraian, tak ada
kesetiaan, dan kecanduan NAZA.

2. Terdapat waktu bersama keluarga. Sesibuk apapuwnarigal tersebut
hendaknya para anggota keluarga harus menyediaddatu wntuk keluarga
atau suasana kebersamaan dengan unsure-unsurgkeleibagai usaha
pemeliharaan hubungan.

3. Dalam interaksi segitiga, keluarga menciptakan hgbon yang baik antara
anggotanya. Komunikasi yang baik dan dua arahasaademokratis dalam
keluarga harus dijaga agar tidak terjadi kesenjandmntara anggota
keluarga.

4. Saling harga-menghargai dalam interaksi ayah, tan anak. Hal ini
dilakukan  melalui ucapan, tindakan, dan sikap yaeganam dalam

anggota keluarga.



5. Keluarga sebagai unit terkecil harus erat dan kjaeigan longgar, dan
jangan rapuh. Mereka bukan hanya dekat di mata nguga harus dekat di
hati. Hubungan silaturrahmi berdasarkan kasih spybaruslah dibina
dalam keluarga.

6. Jika mengalami krisis dan benturan-benturan, matearifas utamanya
adalah keutuhan keluarga.

Jika aspek di atas telah terpenuhi dan berfunggjate baik berdasarkan
pada tuntunan nilai-nilai spiritual agama maka ketmmisan keluarga akan
mudah diraih.

Dalam agama islam juga disebutkan ciri-ciri kehanisan keluarga
adalah sebaai berikut:

1. Pembentukan keluarga yang didasari harapan kendA#iah tanpa yang
lain. Kedua belah pihak salin melengkapi dan memamakan, memenuhi
panggilan fitrah dan sunnah, menjalin persahabddankasih sayang, serta
meraih ketentraman dan ketenangan jasmani. Dalanemhgkan standar
jodok keduanya hanya bertolak pada keimanan dauketan.

2. Tujuan pembentukan keluarga. Keharmonisan rumajgtaakan terwujud
apabila kedua pasangan saling konsisten terhadgnjen yang mereka
tetapkan bersama. Tujuan utama mereka adalah mgaju yang telah
digariskan Allah dan mengharap ridha-Nya. Dalamakegndakan mereka
yang tertuju hanyalah Allah semata.

3. Linkungan. Dalam keluarga yang harmonis upaya yseiglu dipelihara

adalah suasana yang penuh kasih sayang dan maasiggranggotanya



menjalankan peran secara sempurna. Lingkungan rigeluenerupakan
tempat untuk berteduh dan berlindung, tempat diar@erkembangan dan
susah-senang dialuli bersama.

. Hubungan antar kedua pasangan. Dalam hubungan rdamgga yan

harmonis dan seimbang suami-istri berupaya salirgjemgkapi dan
menyempurnakan. Mereka menyatu dan ikut merasgkalyang dirasakan
anggota keluarga yang lain. Mereka saling mengopbataling

membahagiakan dan menyatukan langkah dan tujuarduakga

menyiapkan sarana untuk mendekatkan diri pada Allah

. Hubungan dengan anak. Keluarga harmonis menganggak sebagai
bagian darinya mereka membangun hubungan atas gasghormatan,
penjagaan hak, pendidikan, bimbingan yang layakypeian kasih sayang
serta pengawasan akhlak dan prilaku anak.

. Duduk bersama. Keluarga harmonis selalu siap dudeksama dan
berbincang-bincang dengan para anggota keluargangacka berupaya
saling memahami dan menciptakan hubungan mesem Ishengajarkan
agar yang tua menyayangi dan membimbing yang mdala,yang muda
menghormati dan mematuhi nasehat yang tua.

. Kerja sama saling membantu. Dalam kehidupan run@igga yang
harmonis setiap anggota rumah tangga memiliki tugatentu, mereka
bersatu untuk memikul bebab bersama. Dalam bangumarampak jelas
persahabatan, saling tolong-menolong, kejujuraimgaendukung dalam

kebaikan, saling menjaga sisi rohani dan jasmasimgamasing.



8. Upaya untuk kepentingan bersama. Dalam kehidupdnaiga yang
harmonis mereka saling membahagiakan. Mereka sal@rgpaya untuk
memenuhi keinginan dan mempertahankan selera pasays Saling
menjaga dan memperhatikan cara berhias dan begmakdiUntuk
kepentingan bersama mereka selalu bermusyawarahbédomunikasi
untuk meminta pendapat, pada waktu anak telah mampmahami
masalah tersebut ia diikutkan dalam musyawarah@aiimi,2002:16-21).

Mushtofa (2001:12-14) juga menjelaskan indikatatikator keluarga
harmonis menurut Islam adalah:

1. Kehidupan beragama dalam keluarga. Yaitu: (a). Beignanan, keislaman
dan keihsanannya. (b). Dari segi pengetahuan agaeraka memiliki
semangat belajar, memahami, serta memperdalamnag@eama, dan taat
melaksanakan tuntunan akhlak mulia. (c). Saling ote@asi dan
mendukung agar keluarga dapat berpendidikan.

2. Kesehatan keluarga. Meliputi kesehatan anggotaakgdy lingkungan
keluarga dan sebagainya.

3. Ekonomi keluarga. Terpenuhinya sandang, pangararnpggng cukup, dan
dapat mendapatkan dan mengelola nafkah dengan baik.

4. Hubungan antar anggota keluarga yang harmonis.ndathencintai,
menyayangi, terbuka, menghormati, adil, saling mamhl saling percaya,
saling bermusyawarah, dan saling memaafkan. Hulbudgagan kerabat

dan tetangga harus juga terbentuk.



Keluarga merupakan sebuah karunia dari Allah. Makmlah rumah
tangga dengan aroma kasih sayang, kerja sama déagarselalu dibacakan
Al-Qur'an dan dilantunkan dzikir, sholat dan puaséalu ditegakkan, do’a dan
kebutuhan kepada Allah selalu dipanjatkan, denganemapkan kesemuanya
maka Allah akan memenuhi rumah tersebut denganrkaien (Mazhari,
2004:179).

Berdasarkan teori di atas banyak ciri keluarga bars) ciri tersebut
ada yang berasal dari dalam individu maupun dagklingan. Dari dalam
individu misalnya kematangan emosi, menanamkarpskéng percaya antara
anggota keluarga, sedangkan dari lingkungan nyaalmenjaga hubungan
dengan sesama anggota keluarga baik keluarga emipom keluarga jauh,
serta menjaga hubungan dengan tetangga. Seapentenuhan ekonomi juga

sangat mempengaruhi keharmonisan keluarga

4. Cara Membentuk Keluarga Harmonis
Keluarga harmonis adalah dimulai dengan keluargag yakrab.
Diperlukan upaya dan cara pandang yang lebih matatuk menciptakannya,
banyak hal yang dapat mempengaruhi kualitas déareonisan tadi. Namun
yang lebih penting adalah menjaga keintiman, dewcgsa sebagai berikut:
1. Toleransi. Toleransi disini adalah memahami bahvem@orang yang kita
cintai mungkin mempunyai gambaran yang berbeda d#iman mereka
tentang cara menghadapi suatu peristiwa. Jadi ddtetnarga tidak

meributkan hal sepela, mencoba menyamakan ped@psiekerja sama.



2. Waktu bersama-sama, menggali kreatifitas dan mebgjamanfaatnya bagi
keluarga, merencanakan waktu khusus, isi momen-mastienewa, ubah
cara rutin dengan melibatkan seluruh keluarga, atkiversama hobi anda,
dan libatkan diri dengan melibatkan anak dalamategi yang digemari.

3. Jatuh bangun (terus berusaha). Jangan menyerahnt@ncoba pendekatan
baru untuk menjalin hubungan yang lebih mandalanmgale anak,
pasangan, dan sesuaikan dengan minat, usia, sadadn.

4. Terjunlah kedunia (menunjukkan kasih sayang daiadakan).

5. Kurangi menggurui, perbanyak mendengar. Berusahalatuk saling
menghormati sudut pandang dan impian satu sama lain

6. Sarana hidup sebagai penyimpanan keyakinan yans ldgtanamkan. Hal
ini dilakukan dengan membuat kotak, buku, dan szbgg untuk
menyimpam gagasan, nilai, yang layak disimpan dakaersebut, namun
sebelumnya harus melalui komunikasi dengan kelyarggrta cara
penggunaanya diatur oleh keluarga.

7. Cinta menyeluruh. Tunjukkan dan sering-seringlahnungukkan cinta
kepada keluarga (Doe, 2002:65-66).

Dalam ajaran agama islam ada beberapa hal yang giegerhatikan
untuk membentuk keluarga yang sakinah atau harmonis

Keluarga sakinah merupakan idaman bagi semua orahmguk
mewujudkannya memerlukan strategi yang disertaigadenkesabaran dan,

keuletan dari suami istri. Islam memberikan ramdmMou dalam sejumlah ayat



Al-Qur'an sebagai legitimasi yang dapat digunakatuk pegangan bagi suami
istri dalam upaya membangun dan melestarikannyaalf#in:
1. Selalu bersyukur saat mendapatkan nikmat
Kalau kita mendapat karunia dari Allah swt berupatdy ilmu, anak,
dll, bersyukurlah kepada-Nya atas segala nikmag yalah diberikan tersebut
supaya apa yang ada pada genggaman kita itu bkabai@ebagaimana firman
Allah Q.S Ibrahim ayat 7
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"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akanambah (nikmat)
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku) k&esungguhnya
azab-Ku sangat pedih”.
2. Senantiasa sabar saat ditimpa kesulitan
Semua orang pasti mengharapkan bahwa jalan ketdypaselalu
lancar dan bahagia, namun kenyataannya tidaklahk@dem Sangat mungkin
dalam kehidupan berkeluarga menghadapi sejumlatulitees dan ujian;
bereupa kekurangan harta, ditimpa penyakit, dlindasi yang harus kita
bangun agar keluarga tetap bahagia walaupun seddimgpa musibah.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Lukman ayar 17
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“bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sgsimga yang
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (ofdlah)”.

3. Bertawakal saat memiliki rencana
Allah sangat suka kepada orang-orang yang melakskanatu secara

terencana. Nabi Muhammad saw kalau melakukan segaat penting selalu



bermusyawarah dengan para sahabatnya. Musyawaraipaken bagian dari
proses perencanaan. Alangkah indahnya apabila sumstni selalu
bermusyawarah dalam merencanakan hal-hal yang ghangenting dalam
kehidupan berumah tangga, misalnya masalah pemadgidikak, tempat tingal,
dil. Dalam menyusun sebuah rencana hendaknya barsi kepada Allah
swt, itulah yan disebut tawakal. Sebagaimana firlAlah dalam Q.S Ali-

Imran: 159.
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“...kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,akiM
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allahyukeai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya”.

4. Bermusyawarah

Seseorang pemimpin harus berani mengambil keputkspnotusan
yang srtategis. Alangkah mulia kalau suami sebpgaiimpin selalu mengajak
bermusyawarah kepada istri dan anak-anaknya dalangambil keputusan-
keputusanpenting yang menyangkut urusan keluargalakkan diri dari sikap
otoriter, insya Allah hasil musyawarah itu akanhdaik. Sebagaimana firman

Allah dalam Q.S Asy-Syuura: 38

T D - SN L

“...sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musgawantara
mereka...”



5. Tolong menolong dalam kebaikan

Menurut Aisya ra, Rosulullah sebagai suami selatinaolon isterinya.
Beliau tidak segan untuk mengerjakan pekerjaan yaing dilakukan istri
seperti mencuci piring/ baju, menggendong anak, Nilh kalau kita ingin
membangun keluarga yan shaleh, maka suami harusdber meringankan
beban istri, begitu juga sebaliknya. Jadikan tolamgnolong sebagai hiasan

rumah tangga. Sebagaimana firman Allah dalam Q-Bl&tah:2
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“...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakaebdjikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuz das pelanggaran.
dan bertakwalah kamu kepada Allah, SesungguhnyahAdmat berat
siksa-Nya”.
6. Senantiasa memenubhi janji
Memenuhi janji merupakan bukti kemuliaan seseoraBgdalam
apapun ilmu yang dimiliki seseorang, setinggi apapedudukannya, tapi
kalau sering menyalahi janji tentu orang tidak akagi percaya. Bagaimana

seseorang akan menjadi suami yang dihargai istriateak-anak jika sering

menyalahi janji kepada mereka. Sebagaimana firmkan Q.S Al-Maidah: 1
5L b i Gl
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-atgyad”

7. Segera bertaubat bila terlanjur melakukan kesalahan
Dalam mengarungi bahtera rumah tangga, tak jararanis istri

terjerumus pada kesalahan. Itu tidak dapat dipungRipabila suami/istri



melakukan kesalahan, hendaklah segera bertaubat k#salahan itu.

Sebagaimana firman Allah Q.S Ali-Imran: 135

jg,ago;;;,ﬁ,mi)j@x;: mj;;”’ H}AJJ;;\’"? ",1;31'; Al

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakatyzdan keji atau
Menganiaya diri sendirimereka ingat akan Allahylaiemohon ampun
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang depsjampuni dosa
selain dari pada Allah? dan mereka tidak meneruglehuatan kejinya
itu, sedang mereka mengetahui”.
8. Saling menasehati
Untuk membentuk keluarga yang shaleh, tentunyatulian sikap
lapang dada dari masing-masing pasangan untuk dapaerima nasihat

kepada pasangannya. Sebagaimana firman Allah QA3 1-3
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“l. demi masa.2. Sesungguhnya manusia itu benarbatalam
kerugian,3. kecuali orang-orang yang beriman damg®gakan amal
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kabetian nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran”.
9. Saling member maaf dan tidak segan untuk memintd kedau melakukan
kekeliruan
Sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah $wg Ali-

Imran:134
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“Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan méwama'ééesalahan)
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat jiedoal’.



10. Suami istri selalu berprasangka baik

Suami-istri  hendaknya selalu berprasangka baik akabih
menentramkan hati, sehingga konflik dalam keluartgbih dapat
menentramkan hati, sehingga konflik dalam kelugeb# dapat diminimalisir.

Dalam firman Allah swt Q.S Al-Hujurat:12
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakaurba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangkdosa. dan janganlah

mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggkgn satu sama
lain”.

11. Mempererat silaturrahmi dengan keluarga istri ataami

)
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“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamusearang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamabgsh - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenaunf§gehnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialalang yang paling

tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mahgetagi Maha
Mengenal”.

12. Melakukan ibadah secara berjamaah

Dengan melaksanakan ibadah secara berjama’ah ilkstam antara
suami-istri akan lebih erat. Di samping itu, pahgag dijanjikan Allah pun
begitu besar. Sebagai mana yang diterangkan daladisth H.R.
Mutafaqg’Alaihi yang artinya:

“Shalat berjama’ah lebih utama dua puluh tujuh jdé¢rdaripada shalat
Sendiri-sendiri”.



13. Mencintai keluarga istri atau suami sebagaimanacmen keluarga
sendiri.

Berlaku adil atau tidak berat sebelah adalah hatinggalankan oleh
masing-masing pasangan agar tercipta suasana sainigormati dalam rumah
tangga, sebagaimana hadist H.R. Muslim yang artinya

“Tidak sempurna iman seseorang diantara kamu, ggairmencintai
saud_afinya (keluarga, sahabat, dan sebaginya)tiseygcintai dirinya
14. i/leenrﬂlt;le.ri kesempatan kepada suami atau istri untulambabh ilmu.

Kewajiban mencari ilmu melekat kepada siapa pumasuk kepada

suami istri, sebagaimana dijelaskan dijelaskan Blasulullah saw yan artinya
“Mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim” (H.R Mbum).

Apabila keempat belas hal di atas dikerjakan sekarsekuen oleh
masing-masing pasangan, insyaAllah akan terciptaakga yang menjadi
penyejuk hati (Mufidah, 2008:210-218).

Agar mendapatkan keluarga harmonis sesuai dengapdra maka
hal-hal di atas harus benar-benar dilaksanaka péeslangan suami istri dan

para anggota keluarga. Jika hal tersebut sudaksdif@kan maka keluarga

harmonispun akan senantiasa tercipta dengan seyairi

C. Hubungan antara Kecerdasan Spiritual dengan Keharmaisan Keluarga
Kecerdasn spiritual adalah pusat paling mendasamtatia kecerdasan

yang lain, dia menjadi sumber bimbingan bagi kéasan yang lainnya, dan

mewakili kerinduan akan makna dan hubungan dengeny yidak terbatas R.

Covey (2005:79). Masih menurut Covey (2005:522-5@83eorang yang telah



mengembangkan SQ-nya akan memiliki: keutuhan prigadg akan menjadi
sumber kekuatan dahsyat, karena membiasakan benkemidari hal yang
terkecil dan mematuhi hati nurani (prinsip yang dgnAkhirnya ia memiliki
integritas menyatu dengan nilai, keyakinan, daramiutertinggi seseorang, serta
membentuk hubungan dengan Tuhan. la memiliki kasngiuntuk memberikan
kontribusi terhadap orang lain dan pada tujuan ybagnakna. Menetapkan
tujuan hidup pada jalan yang tulus dan penuh ksejtang, karena perbuatannya
akan terpengaruh orang lain. Menyelaraskan pekegaagan bakat atau anugrah
unik kita, dan panggilan dari kita. Serta menetaplengkah bijaksana dalam
menjalani kehidupan untuk menjadi orang bermanfaat.

Kecerdasan spiritual mampu mengungkap yang abadiy wsasi, yang
spiritual, yang fitrah dalam struktur kecerdasamusi&a. Kecerdasan spiritual
juga mampu membimbing kecerdasan lain berdasankasipyang hakiki untuk
membuat kita lebih arif, lebih bijaksana dari dal&sluar sehingga membuat
manusia dapat lebih benar, lebih sempurna, lebéktigf lebih bahagia, dan
menyikapi sesuatu dengan lebih jernih sesuai detgabingan nurani yang
luhur dalam keseluruhan hidupnya (Sukidi,2004: 68-7

Hal ini sejalan dengan R Covey yang menjelaskamésén kita tahu
tentang prinsip yang benar, semakin besar kebebashadi untuk bertindak
dengan bijaksana. Dengan memusatkan kehiduparp&da prinsip yang benar
(tidak berubah tanpa batas waktu) kita menciptgs@madigm mendasar tentang

hidup yang efektif. Pusat inilah yang menempatkasaplain pada prespektifnya.



Ingatlah bahwa paradigm adalah sumber dari maag si&in prilaku mengalir’(R.
Covey, The 7 Habit:1997: 114)

Dalam kehidupan keluarga tindakan bijaksana tetsatalah faktor yang
menciptakan keharmonisan. Karena kebebasan ataankiman pribadi untuk
bertindak bijaksana membuat hubungan saling tewmggntsecara efektif dan
menambah tingkat kepercayaan dalam hubungan. Lgaih R.Covey
menjelaskan paradigma membuahkan karakter yang paiesin akar dalam
kemenangan pribadi maupun kemenangan public. Karakbembuahkan
penguasaan diri dan disiplin dari yang merupakarddsi dari hubungan yang
baik dengan orang lain (R. Covey, The 7 Habit:1980)

Hubungan keluarga yang harmonis penting untuk meimkepribadi dan
menciptakan keseimbangan. David O. Mckay mengajarfkahwa “tak ada
keberhasilan lain yang menggantikan keberhasilarumiah”. Karena itu setiap
pasangan pasangan sebagai pemimpin bertanggund jamtak menciptakan
kebahagiaan. Apabila kepemimpinan yang benar yasiu(IQ), disiplin (PQ),
gairah hidup (EQ), dab nurani (SQ), tidak terwumdka kekecewaa terbesar
akan datang, melalui penyesuaian yang kecil yanglase dengan visi (IQ),
disiplin(PQ), gairah hidup (EQ), dan nurani (SQamknenciptakan dampak yang
sangat besar. Ujian yang paling penting bagi orarsg adalah bagaimana ia
menanamkan visi dan sebuah keyakinan bahwa segafkim di samping
mempraktekkan disiplin dan kesediaan berkorban demiujudnya visi itu, dan
bertahan dalam saat-saat yang sulit dengan tetagaitsh, bersemangat, dan

mempertahankan komitmen, yang kesemuanya dijalarderrgan berpegang



teguh atau berdasarkan bimbingan nurani (SQ). lilgian dari visi itu adalah

melihat budaya itu diwariskan dari generasi kegasianungkin di situ saja hidup

kita sudah penuh membahagiakan (R. Covey, Theahit:2005:139-140).

Kecerdasan spiritual membimbing atau mempengaraberklasan yang
lain sehingga membuat kesemuanya berjalan sinddgiam organisasi walupun
itu rumah tangga kesinergisan tersebut mutlak bligan. R Covey menjelaskan
proses meningkatkan pengaruh yang efektif dengamggumakan SQ sebagai
fondasi untuk segala jenis hubungan terutama peénkaw Adapun proses
tersebut adalah:

1. Ethos Berarti kodrat etis, kredibilitas, besarnya kepgaan atau keyakinan
yang didasarkan oleh orang lain terhadap integritas kompetensi. Jika
seseorang secara konsisten memberikan hasil deagarberdasarkan prinsip
nakiki untuk hal yang telaj dijanjikan dan untukaapang diharapkan dari
mereka, maka mereka memilki ethos (SQ).

2. Pathos adalah empati. Hal ini berarti bahwa anda memahbagaimana
perasaan orang lain, apa kebuthannya, bagaimaagpaadangnya mengenai
hal, apa yang ingin dia komunikasikan dan apa yamgsakan (EQ).

3. Logos pada dasarnya berarti logika. Hal ini berkaitamgdeé kekuatan dan
daya tarik dari cara kita menjelaskan diri dan pnran kita(1Q).

Urutan dari ketiganya sangatlah penting. Adalah yizalg sia-sia untuk
bergerak ke logos sebelum orang lain merasa difalmencoba memahami saat
tidak ada keyakinan terhadap karakter kita jugaupedtan hal yang takkan

membuahkan hasil (R. Covey, TH& Babit:2005:190-191).



Kecerdasan spiritual dapat menumbuhkan ketenangatin byang
berpengaruh langsung terhadap keharmonisan rumggaaKarena ketenangan
batin tersebut berpengaruh terhadap timbulnyaaista dan penyadaran diri. Hal
ini sangat pentin untuk terbentuknya keluarga haismoSukidi menjelaskan
bahwa “ kecerdasan spiritual mambimbing kita merkgdamaian hidup secara
spiritual’(Sukidi, 2004:72).

Senada dengan pernyataan di atas Djarajat mergeldsihwa pada waktu
seseorang batinnya tenang maka ia bisa menentraongag lain, dan membuat
orang disekitarnya akan nyaman. Pasangan yangtalidarena lebih menarik
hati. Peran agama atau spiritual sangat menentidaena pada waktu berpusat
pada prinsip llahi maka ia akan merasa lega damatarnbatinnya. la merasa ada
yang lebih mengerti dirinya dan menyayangi dirinsenang maupun susah.
Akhirnya kemuliaan hati tercermin dalam tingkahuafang baik dan menarik.
Oleh sebab itu orang yang tentram batinnya akanyemamgkan dan menarik
bagi orang lain. Sehingga pasangan dapat menaikkafitas cintanya dan
kualitas keharmonisan keluarganya (Djarajat, 19753

Kesimpulan yang dapat diambil dari paparan di adalah kecerdasan
spiritual berhubungan terhadap keharmonisan kedialgarena kecerdasan
tersebut akam membimbing kita dalam segala tinddleadasarkan prinsip yang
benar berdasarkan nurani. Manifestasinya akan kelaéam tindakan dalam
bentuk tindakan, sikap dan ucapan yang akan memtextvadap iklim keluarga
yang harmonis. Dan jika keluarga harmonis makaphakan tenang dan juga kita

akan sadar bahwa ada kekuatan lain di luar jangkakial kita.



D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan t@is adapat diambil
kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasgantual suami istri maka
semakin tinggi pula keharmonisan keluarga yang kaeetdna. Hal ini berarti
hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat umgan antara tingkat

kecerdasan spiritual dengan keharmonisan keluarga”



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunahkan pendekatan kuantitadperti yang
dijelaskan oleh Arikunto bahwa penelitian kuantitatdalah penelitian yang
banyak menggunakan angka-angka, mulai dari pendgampdata, penafsiran
terhadap data serta penampilan dari hasilnya (Atkl2006:12).

Penelitian di sini menggunakan kuantitatif korgladii mana penelitian
korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknyauhgdn, dengan apabila ada,
berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidakhybungan itu
(Arikunto,2002:239).

Pada intinya dalam penelitian ini untuk mengetdwelasi dua variabel.
Variabel bebas dan variabel terikat dengan mengetséfauh mana variabel

bebas berhubunan dengan variabel terikat.

B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifi@u nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgatg ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan(#ekunto,2002:42).

Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu variabelbas dan variabel
terikat. Variabel bebas adalah variabel yang meggeri variabel-variabel lain.
Sedangkan variabel terikat adalah variabel yangrdjpruhi oleh variabel bebas.

Berikut ini mengenai variabel penelitian:



1. Variabel Bebas (X) : Kecerdasan Spiritual

2. Variabel Terikat (Y) : Keharmonisan Keluarga

Kecerdasan Spiritual Keharmonisan Keluarga

C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengemariabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristkiabel tersebut yang dapat
diamati (Azwar,2004:74). Adapun definisi operasionatuk variabel penelitian
ini adalah:

1. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan non magddaljiwa manusia yang
belum terasah dan dimiliki oleh setiap insan, untudmecahkan masalah-
masalah yang bersifat abstrak di luar jangkauanusian di dalamnya
terdapat tiga dimensi yaitu; dimensi spiritual-k@agan (intensitas
komunikasi dengan Tuhan, kesadaran terhadap kehadiuhan dalam
kehidupannya, dan rasa syukur pada tuhan), dinses&l-keagamaan ( peka
terhadap kesejahteraan orang lain dan makhluk hitkip, ikatan
kekeluargaan antar sesama, dan bersikap dermawan),dimensi etika
keagamaan (perasaan berdosa jika melanggar agapan santun, anti
terhadap kekerasan). Diukur menggunakan alat ulewupa angket skla
psikologi sebanyak 36 item, di mana angket tertseampu mengungkap

aspek dari kecerdasan spiritual.



2. Keharmonisan keluarga adalah keadaan di mana gelugersebut
mempunyai hubungan yang harmonis, kedua pasangami gatri saling
menghormati, saling menerima, saling menghargéingsanempercayai dan
saling mencintai. Diukur menggunakan alat ukur parangket skla psikologi
sebanyak 68 item dimana angket tersebut mampu mgkap aspek dari

keharmonisan keluarga.

D. Populasi dan Sampel

Dalam suatu penelitian kita harus menentukan surdat, yaitu subjek
dari mana data dapat diperoleh. Di sini penelitinggainakan sumber data
penelitian berupa popolasi dan sampel, adapaunep#any tentang keduanya
adalah sebagai berikut:
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. #gpa®seorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah pgareljArikunto,2006:130).
Sementara definisi yang dikemukakan oleh Hadari &a{®994) populasi adalah
keseluruhan dari objek penelitian yang terdiri daanusia, benda-benda, hewan,
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai-nilai tes dsaristiwva, sehingga sumber
data yan dimiliki karakteristik tertentu dalam supenelitian.
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (#tidx 2006). Adapun populasi
dalam penelitian adalah seluruh pasangan suaniiyatrg tinggal di Dusun
Nglempung, Desa Pakisrejo, Kecamatan Srengat, Kdbop Blitar yang

kesemuanya berjumlah 300 pasang suami istri.



2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamgjtdiSampel adalah
sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari pgpukampel juga harus
mempunyai paling sedikit satu sifat yang sama (dmth, 2006:131). Dalam
penelitian ini salah sifat sampel yang sama yaaflard satu keluarga (suami-istri)
tidak ada yang pergi ke luar negri untuk bekerjal{T

Menurut Arikunto apabila subyeknya kurang dari 1@®jh baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitgulasi. Akan tetapi jika
jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-E&b 20-25% atau lebih
(Arikunto,2006:134). Sampel yang diambil dari p@sil dalam penelitian ini
berjumlah 32 pasangan suami istri atau 10,6% dgrulasi yang berjumlah 300
pasangan.

Adapun alasan peneliti mengambil 10,6% dari populasg berjumlah
300 adalah sebagai berikut:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kopge karena hal ini

menyangkut banyak sedikitnya data.

c. Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti

Adapun cara pengambilan sampel yang digunakan dakamelitian ini
adalah sampel random atau sampel acak, sampel cafghnik ini diberi nama
demikian karena di dalam pengambilan sampelnyalpe€tmencampur” subjek-
subjek di dalam populasi sehingga semua subjekgdeam sama. Dengan
demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepmsd@mp subjek untuk

memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. ®@Blena hak setiap subjek



sama, maka peneliti terlepas dari perasaan ingingisimewakan satu atau
beberapa subjek untuk dijadikan sampel.

Teknik pengambilan sampel di sini peneliti mengd@maundian (untung-
untungan) yakni: pada kertas kecil-kecil kita tkéis nomer subjek, satu nomor
untuk setiap kertas. Kemudian kertas ini kita ggluDengan tanpa prasangka,
kita mengambil 32 gulungan kertas, sehingga nomamar yang tertera pada
gulungan kertas yang terambil itulah yang merupakamor subjek sampel

penelitian kita. (Arikunto, 2006:136).

E. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan olehelgi dalam
mengumpulakan data penelitiaanya (Arikunto, 2008B)16Adapun dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian sal@agikut:
1. Observasi

Metode observasi disebut juga sebagai pengamatanmngaliputi kegiatan
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengaggomekan seluruh alat
indra ( Arikunto,2006:156). Metode ini digunakartwkinmemperoleh data tentang
pasangan suami istri yang semuanya berada di rissddih satu tidak menjadi
TKI) dan juga untuk melihat harmonis atau tidaknkeluarga tersebut
berdasarkan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan pelawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Weaea

digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan sesep misalnya untuk mencari



data tentang variabel latar belakang murid, oraray pendidikan, perhatian ,
sikap terhadap sesuatu (Arikunto, 2006: 155). Biiwawancara digunakan untuk
menemukan data awal sebagai penunjang dalam peamelit

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artibgeang-barang
tertulis. Dokumentasi yaitu mencari data mengeraihal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, nfgjalatulen rapat agenda dan
sebagainya (Arikunto, 2006: 158). Dalam penelitiami menggunakan
dokumentasi berupa catatan dan transkip untuk nt@imgie data-data yang
berhubungan dengan struktur desa, keluarga yaggatrdi daerah tersebut dan
data lain yang berhubungan dengan penelitian.

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperobgh tentang sejarah
daerah yang akan diteliti, latar belakang objekefigan, jumlah keluarga, dan
beberapa data lain yang menunjang penelitian ini.

4. Angket

Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaiatisesang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam &poran tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikun2006:151). Dalam penelitian
ini angket yang digunakan adalah;

a. Angket tertutup; yang sudah disediakan jawabannya
b. Angket langsung; responden menjawab tentang dirinya
c. Angket chek list sebuah daftar, di mana responden tinggal memikaouh

tandachekatau silang ( X))



Adapun alasan peneliti menggunakan angket adalah:

a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti

b. Dapat dibagikan serentak kepada responden

c. Dapat dijawab oleh responden sesuai kecepatannyangraasing dan
menurut waktu senggang responden

d. Dapat dibuwat anonym sehingga responden bebasdajutidak malu-malu
menjawab

e. Dapat dibuat terstandar sehingga responden dadpaildin pernyataan sama
(Arikunto, 2006:152).

Penelitian ini mengunakan dua jenis anket yang dwmrbyaitu: untuk
kecerdasan spiritual dan keharmonisan keluargadapet dua jenis pernyataan
dalam angket ini yaitu favorabel dan unfavorab&rniataan favorable adalah
pernyataan yang mendukung indikator, memihak, ataounjukkan adanya ciri-
ciri atribut yang diukur. Sedangkan pernyataaraumfabel adalah pernyataan
yang sifatnya tidak mendukung, memihak, atau memggakan ciri atribut yang

diukur (Azwar, 2004:26-27).

F. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasiltas ydiggnakan oleh peneliti
dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih Imdiaia hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematisngga lebih mudah diolah.
Variasi jenis instrumen penelitian adalah angkeklis (chek-list) atau daftar

centang, pedoman wawancara, pedoman pengamat&nrf#wj 2006:160).



Dalam penelitian ini menggunakan angket skala demighan jawaban
serta skor yang mempunyai dua pilihan jawaban, iyakai’ dan “tidak” yang
sudah disediakan oleh peneliti sehingga responidggal membubuhkan tanda

ceklis atau sialng ( X ) pada jawaban yang seseragan dirinya.

Tabel .1
Skor Skala
Jawaban Skor Favourabel Skor Unfavourabel
Ya 1 0
Tidak 0 1

Pernyataan favourabemerupakan pernyataan yang berarah, isinya
mendukung, memihak atau menunjukkan ciri adanydbudtryang diukur.
Pernyataan unfavourabel merupakan aitem yang isiicgk mendukung atau
tidak menggambarkan ciri atribut yang diukur (Azyw2008:26-27).

Instrumen pegumpulan data dalam penelitian iniiieddri dua macam
angket yaitu:

a. Angket tentang kecerdasan spiritual di mana angkietmengacu pada
teorinya Khalil A Khavari, yang mana ada tiga bagyang dapat dilihat utuk
menguji tingkat kecerdasan spiritual vyaitu; suduangang spiritual
keagamaan, sudut pandang relasi sosial-keagamadnt pandang etika
keagamaan.

Dari semua teori tentang kecerdasan spiritual hamga Khalili A Khavari

yang saya rasa cocok dan banyak digunakan oleliitp@eaeliti yang lain.



Tabel. .2

Indikator Variabel Kecerdasan Spiritual

Variabel Sub Variabel Deskriptor
Dimensi Intensitas komunikasi dengan Tuhan
spiritual — Kesadaran terhadap kehadiran Tuhan dalan
keagamaan kehidupan
Rasa syukur pada Tuha
Dimensi sosial- | Peka terhadap kesejahteraan orang lain|dan
Kecerdasan keagamaan makhluk hidup lain
Spiritual Bersikap dermawan
Ikatan kekeluargaan antar sesame
Dimensi etika Berprilaku sopan santun
keagamaan Anti terhadap kekerasan
Perasaan berdosa (melanggar agama)
Table .3
Blue Print Sebaran Aitem Kecerdasan Spiritual
Variabel | Indikator |Deskriptor Nomor Aitem
F U-F T
Dimensi | Intensitas komunikasi dengan 8,6 | 25,30| 4
spiritual — | Tuhan
keagamaapKesadaran terhadap kehadirgn1,3 | 10,13| 4
Tuhan dalam kehidupan
Rasa syukur pada Tuhan 22/235,36 | 4
Dimensi | Peka terhadap kesejahteraan 2,4 | 19,21| 4
sosial- orang lain dan makhluk hidup
keagamaahlain
Bersikap dermawan 32,11 5,7 4
Kecerdasa
Ikatan kekeluargaan antar |17,27| 18,28 | 4
spiritual sesama
Dimensi | Berprilaku sopan santun 33,281,34| 4
etika
keagamaapAnti terhadap kekerasan 9,14 20,4 |4
Perasaan berdosa (melanggar29,16| 15,12| 4
agama)
Jumlah aitem 18 18 36




b. Angket keharmonisan keluarga mengacu pada teodlaksa Djarajat yang
mana menjelaskan syarat dalam mencapai keluargg lgarmonis yaitu;
pengertian, menerima, menghargai, mempercayaingaicintai.

Dari beberapa teori tentang keharmonisan keluatgmya teori Zakia

Djarajat yang saya rasa cocok dan banyak digunalem peneliti-peneliti

yang lain.
Tabel .4
Indikator Variabel Keharmonisan Keluarga
Variabel Sub Variabel Deskriptor
mengerti Mengerti latar belakang
pribadinya
Mengerti diri sendiri
menerima Menerima apaadanya
Menerima hobi dan kesenangan
_ pasangan
Keharmonisan Menerima keluarga pasangan
keluarga menghargai Menghargai perkataan  dan
perasaan

keinginan (tidak bertentangan
dengan norma)
Menghargai keluarga pasangan

Menghargai bakat d?n

mempercayai Percaya pada diri sendiri
Percaya akan kemampuan yang
dimiliki

mencintai Lemah lembut dalam bicara

Perhatian pada pasangan
Bijaksana dalam pergaulan
Menjauhi sikap egois

Tidak mudah tersinggung
Menentramkan batin sendiri
Menunjukkan rasa cinta




Tabel .5

Blue Print Sebaran Aitem Keharmonisan Keluarga

Variabel Indikator Deskriptor Nomer
F U-F | TOT
Pengertian | Mengerti latar belakang18,20 9,8 4
pribadinya
Mengerti diri sendiri 1,3 57 4
Dapat Menerima apa adanya| 13,10 15)17
menerima Menerima hobi dan 21,22 30,33 4
kesenangan pasangan
Menerima keluarga 16,19 24,26 4
Kehamonisalr pasangan
Keluarga [Menghargai | Menghargai perkataan| 35,37 40,36 4
dan perasaan
Menghargai bakat dan| 4,6 11,14 4
keinginan (tidak
bertentangan dengan
norma)
Menghargai keluarga | 27,29 2,28 4
pasangan
Percaya Percaya pada diri 60,62 12,41 4
sendiri
Percaya akan 50,52 23,25 4
kemampuan yang
dimiliki
Cinta kasih Lemah lembut dalam | 53,55 65,67 4
bicara
Perhatian pada 42,44 56,58 4
pasangan
Bijaksana dalam 57,59 43,45 4
pergaulan
Menjauhi sikap egois 46,39 38,47
Tidak mudah 31,34 48,51 4
tersinggung
Menentramkan batin | 49,61 64,68 4
sendiri
Menunjukkan rasa 54,66 32,63 4
cinta
Jumlah 34 34 68




G. Validitas dan Reliabilitas

Angket yang sudah disebarkan akan diperoleh daaéarperlu diketahui
validitas dan reliabilitas untuk menunjukkan keleya dan keajekan angket
tersebut:

1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkétitjngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumeg yalid mempunyai validitas
yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valetarti memiliki validitas
rendah (Arikunto, 2003:168).

Pada umumnya untuk penelitian-penelitian dibidahgui pendidikan
digunakan taraf signifikansi 0,05 atau 0,01. Apakaiatu dikatakan koefisien
validitas dianggap memuaskan atau tidak, penilg@ndikembalikan kepada
pihak pemakai skala atau kepada mereka yang berlegan dalam pengguaan
hasil ukur skala yang bersangkutan (Azwar,2008:103)

Adapun rumus yang digunakan adalah :

. Ny xY-(¥x)>v)
TN -ExPNEYE - (v

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi produk moment
N = jumlah subjek
X =jumlah skor item

Y =jumlah skor total



Standart pengukuran yang digunakan untuk menentuwiiditas

aitem berdasar pendapat Saifudin Azwar (2004:6%)wha suatu aitem

dikatakan valid apabild:= =0,30. Namun, apabila jumlah aitem yang valid
ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diingimk maka dapat
menurunkan sedikit criteria dari 0,30 menjadi 0a2&u 0,20. Adapun standart
yang digunakan peniliti dalam penelitian ini ada@B0. Dari uji validitas
yang telah dianalisa akhirnya dapat diketahui 8&raitem pernyataan untuk
variabel kecerdasan spiritual terdapat 8 item ygrgur, 4 aitem terdapat pada
istri yaitu nomor 7,8,10,27 dan 4 aitem terdapatapauami yaitu nomor
9,15,32,43. Sedangkan dari 68 aitem pernyataark wattiabel keharmonisan
keluarga terdapat 39 item yang gugur, 17 aitemapatipada istri yaitu pada
item nomor 13, 22, 19, 24, 60, 52, 53, 65, 56,397,43, 38, 49, 32, 63, 66,
sedangkan pada suami ada 22 aitem yaitu: 9, 20,85, 21, 30, 33, 19, 40,
6, 11, 41, 25, 42, 56, 59, 39, 31, 68, 63, 66. Beradalah penjelasan item
gugur dalam bentuk tabel. Adapun untuk lebih ridaiam bentuk print out

dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 7
Hasil Uji Validitas Angket Kecerdasan Spiritual (Istri)
Variabel Indikator Deskriptor Nomor aitem
F U-F | Aitem| Total
gugur
Dimensi Intensitas 6 25,30 8 4
spiritual— komunikasi
keagamaan| dengan Tuhan
Kesadaran 1,3 13 10 4
Kecerdasa terhadap
n spiritual kehadiran Tuhan
dalam




kehidupan

Rasa syuku
pada Tuhan

[ 22,23

35,36

Dimensi
sosial-
keagamaan

Peka terhadap
kesejahteraan
orang lain dan
makhluk hidup
lain

2,4

19,21

Bersikap
dermawan

32,11

Ikatan
kekeluargaan
antar sesama

17

18,28 27

Dimensi
etika
keagamaan

Berprilaku
sopan santun

33,26

31,34

Anti terhadap
kekerasan

9,14

20,24

Perasaan
berdosa
(melanggar
agama)

29,16

15,12

jumLah

16

16 4

36

Tabel 8

Hasil Uji Validitas Angket Kecerdasan Spiritual (suami)

Variabel

Indikator

Deskriptor

Nomor aitem

U-F | Aitem
gugur

Total

Kecerdasan
spiritual

Dimensi
spiritual—
keagamaan

Intensitas
komunikasi
dengan Tuhan

8,6

25,30

Kesadaran
terhadap
kehadiran
Tuhan dalam
kehidupan

1,3

10,13

Rasa syukur
pada Tuhan

22,23

35,36

Dimensi
sosial-
keagamaan

Peka terhadap
kesejahteraan
orang lain dan
makhluk hidup
lain

2.4

19,21




Bersikap
dermawan

11

5,7

32

Ikatan
kekeluargaan
antar sesama

17,27

18,28

Dimensi
etika
keagamaan

Berprilaku
sopan santun

33,26

31

34

Anti terhadap
kekerasan

14

20,24

Perasaan
berdosa
(melanggar
agama)

29,16

12

15

jumlah

16

16

36

Tabel 9

Hasil Uji Validitas Angket Keharmonisan Keluarga (istri)

Variabel

Indikator

Deskriptor

Nomor

U-F

aitem
gugur

Total

Keharmonis
an Keluarga

Pengertian

Mengerti latar
belakang
pribadinya

18,20

9,8

Mengerti diri
sendiri

1,3

5,7

Dapat
menerima

Menerima apa
adanya

10

15,17

13

Menerima hobi
dan
kesenangan
pasangan

21

30,33

22

Menerima
keluarga
pasangan

16

26

19, 24

Menghargai

Menghargai
perkataan dan
perasaan

35,37

40,36

Menghargai
bakat dan
keinginan
(tidak
bertentangan

4,6

11,14




dengan norma
Menghargai 27,29 | 2,28 4
keluarga
pasangan
Percaya Percaya pada | 62 12,41 | 60 4
diri sendiri
Percaya akan | 50 23,25 | 52 4
kemampuan
yang dimiliki
Cinta kasih | Lemah lembut| 55 67 53,65 4
dalam bicara
Perhatian padg 42,44 | 58 56 4
pasangan
Bijaksana 45 57,59,| 4
dalam 43,
pergaulan
Menjauhi 46,39 | 47 38 4
sikap egois
Tidak mudah | 31,34 | 48,51 4
tersinggung
Menentramkan 61 64,68 | 49 4
batin sendiri
Menunjukkan | 54 32,63,/ 4
rasa cinta 66
Jumlah 24 27 17 68
Tabel 10
Hasil Uji Validitas Angket Keharmonisan Keluarga (suami)
Variabel Indikator Deskriptor Nomor
F U-F aitem | Total
gugur
Pengertian | Mengerti latar | 18 8 9,20 | 4
belakang
pribadinya
Mengerti diri | 1,3 7 5 4
sendiri
Dapat Menerima apa| 13 17 10,15| 4
menerima | adanya
Keharmonis Menerima hobil 22 21,30,/ 4
an Keluarga dan 33
kesenangan
pasangan
Menerima 16 24,26/ 19 4




keluarga
pasangan
Menghargai| Menghargai 35,37 | 36 40 4
perkataan dan
perasaan
Menghargai 4 14 6,11 4
bakat dan
keinginan
(tidak
bertentangan
dengan norma
Menghargai 27,29 | 2,28 4
keluarga
pasangan
Percaya Percaya pada | 60,62 | 12 41 4
diri sendiri
Percaya akan | 50,52 | 23 25 4
kemampuan
yang dimiliki
Cinta kasih | Lemah lembut| 53,55 | 65,67 4
dalam bicara
Perhatian padg 44 58 4256 4
pasangan
Bijaksana 57 43,45 | 59 4
dalam
pergaulan
Menjaubhi 46 38,47 | 39 4
sikap egois
Tidak mudah | 34 48,51 | 31 4
tersinggung
Menentramkan 49,61 | 64 68 4
batin sendiri
Menunjukkan | 54 32 63,66 4
rasa cinta
jumlah 24 22 22 68

2. Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian babwatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai mpdagumpul data karena

instrumen tersebut sudah baik. Dimana instrumesebart tidak bersifat tendesius



sehingga bisa mengarahkan responden untuk meraibban-jawaban tertentu
(Arikunto,2003:178). Suatu alat tes dikatakan bala jika koefisien
reliabilitasnya lebih tinggi dari 0,60 (Fanani Asha

Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur relabitadalah

menggunakan rumus Alpha, sebagai berikut:

r11 = (Lj(l— Z‘ZEJ
k-1 o,

Keterangan:

r11 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan

2
b = jumlah varians butir

o’ .
t = Varians total

Dari uji reliabilitas dengan menggunakan programSSP15.0 for
windows diperoleh hasil yaitu 0,878 pada angket kecerdagaritual yang
disebar kepada istri dan 0,939 pada angket keaardgsiritual yang disebar
kepada suami. Sedangkan dari angket keharmonidaarga diperoleh hasil
0,959 untuk istri dan 0,906 untuk suami. Berikuagleuman uji reliabilitas
dalam bentuk tabel. Sedangkan untuk lebih rincidgeam bentukprint out

dapat dilihat pada lembar lampiran.



Tabel 11
Rangkuman Uji Reliabilitas Istri

Variabel Jumlah | Jumlah | Alpha | Keterangan
item subjek
Kecerdasan 38 32 0,878 Reliabel
Spiritual
Keharmonisan 68 32 0, 959 | Reliabel
keluarga
Tabel 12

Rangkuman Uji Reliabilitas Suami

Variabel Jumlah | Jumlah | Alpha | Keterangan
item subjek

Kecerdasan 38 32 0, 939 | Reliabel

spiritual

Keharmonisan 68 32 0, 906 | Reliabel

keluarga

H. Tehnik Analisa Data
1. Analisa Norma

Untuk mengetahui tingkat kecerdasan spiritual, makan digolongkan

berdasarkan klasifikasi kategori berikut ini:

Tinggi : X > Mean+ 1 SD)
Sedang :Nlean— 1 SD) < X< Mean + 1SD
Rendah : X <NMean- 1 SD)

Sedangkan rumus mean Sutrisno Hadi (1994:247)adalzmai berikut:

> FX

N
Keterangan:

Mean =

> FX = Jumlah nilai yang sudah dikalikan dengan defisi masing-



masing.
N = Jumlah Subjek

Dan rumus Standar Deviasi adalah:

D = I¥ X _(Z fx]2
N N

2. Analisa Prosentase

Setelah diketahui harga mean dan SD, menurur Batkkadi (1994:254)
selanjutnya dilakukan perhitungan prosentase masgmgjng tingkatan dengan

menggunakan rumus:
P= E><100 %
N

Keterangan: F = Frekuensi N = Jumlah Subjek.
3. Analisa Korelasi Product Moment

Dalam statistik, prosedur yang mengukur tingkatumgan positif atau
negatif antara variabel-variabel, disebut tehnikekasi. Hasil teknik statistik
tersebut dikenal dengan koefisien korelasorfelation coefficients yang
merupakan petunjuk kuantitatif dari jenis dan tagkubungan antar variabel.
Koefisien korelasi atau angka korelasi, bergerak-dasampai +1 angka korelasi
-1 menunjukkan korelasi negatif yang mutlak darkarigprelasi +1 mununjukkan
korelasi positif yang mutlak, nilai antara keduanyenunjukkan keragaman
tingkat korelasi yang terjadi. Jika tidak terdagatbungan sistematik antar
variabel angka korelasinya adalah 0.

Korelasi product-moment merupakan teknik penguktiragkat hubungan

antara dua variabel yang datanya berskala interdaigka korelasinya



disimpulkan dengan r. Angkaproduct momentnempunyai kepekaan terhadap

konsistensi hubungan timbal balik. Rumus perhitangoduct momensebagai

NS XY X1V

NS XNy -

Keterangan: g = koefisien korelasi produk moment

berikut:

N = jumlah subjek
X = jumlah skor item

Y =jumlah skor total



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data Hasil Penelitian
1. Kecerdasan Spiritual
Untuk mengetahui tingkat kecerdasan spiritual pasdg@onden maka
kategori pengukuran pada subyek penelitian dibaghjadi tiga kategori
yaitu; tinggi, sedang, dan rendah yang berdasadistribusi normal. Setelah
dihitung didapatkan untuk istri Mean sebesar 26 standar deviasi sebesar 7
dan untuk suami mean sebesar 26,50 dan standasd@viSedangkan untuk
mencari skor kategori diperoleh dengan pembagibagse berikut:
a. Kategori kecerdasan spiritual untuk istri
1) Tinggi =X > Mean+ 1. SD)
=X > (26+ 1.7)
=X>33
2) Sedang =Nlean— 1 SD) < X< (Mean+ 1SD)
= (26— 1.7) <X (26+1.7)
=19< X< 33
3) Rendah =X <Nlean-1 SD)
=X < (26 —1.7)
=X<19

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sabbgrikut:



Tabel 13
Rumusan Kategori Kecerdasan Spiritual Istri

Rumusan Kategori | Skor Skala
X > (Mean+ 1 SD) Tinggi X >33
(Mean1SD)<X<Mean+1SD) Sedang 19 < X33
X < (Mean—1 SD) Rendah X <19

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kecerdagarnitusal istri
dapat dikategorikan tinggi jika mempunyai skor akd¢bih dari 33,
dikatakan kategori sedang jika berada antara 19aa88, dan dikatakan
kategori rendah jika kurang dari 19.

. Kategori Kecerdasan Spiritual untuk Suami

1) Tinggi = X > Mean+ 1. SD)
=X > (26,50+ 1.9)
=X>355

2) Sedang =Nlean—1 SD) < X< (Mean+ 1SD)
= (26,50 - 1.9) < X (26,50+1.9)

=17,5< X< 35,5

3) Rendah =X <Nlean—1 SD)
=X <(26,50-1.9)
=X<17,5

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sabhgrikut:



Tabel 14
Rumusan Kategori Kecerdasan Spiritual Suami

Rumusan Kategori | Skor Skala

X > (Mean+ 1 SD) Tinggi X > 35,5
(Mean1SD)<X<Mean+1SD) | Sedang 17,5 <X35,5
X < (Mean—1 SD) Rendah X<17,5

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kecerdsaritisgl suami
dapat dikategorikan tinggi jika mempunyai skor skébih dari 35,5,
dikatakan kategori sedang jika berada antara 1l@rBpai 35,5, dan

dikatakan kategori rendah jika kurang dari 17,5

Sedangkan untuk hasil prosentase diperoleh dengamusr sebagai

berikut:
P= F x 100%
N
Keterangan:

F = Frekuensi
N = Jumlah sampel

Berdasarkan rumusan di atas, didapatkan hasil aebagkut:

Tabel 15
Hasil Kategori Kecerdasan Spiritual Istri
No. Kategori Frekuensi Prosentase
1. Tinggi - -
2. Sedang 30 93,75%
3. Rendah 2 6.25%
Jumlah 32 100%




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kecerdagéntual untuk
istri tidak ada yang mencapai kategori tinggi sgitan untuk kategori sedang
sebanyak 30 orang atau 93,75% dari 32 subyek paneldan sisanya pada

kategori rendah yaitu sebanyak 2 orang atau 6,25%

Tabel 16
Hasil Kategori Kecerdasan Spiritual Suami

No. Kategori Frekuensi Prosentase
1. Tinggi 3 9,375%
2. Sedang 25 78,125%
3. Rendah 4 12,5%

Jumlah 32 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kecerdagaitual untuk
suami yang ada pada kategori tinggi sebanyak 3gostau 9,375%, pada
kategori sedang sebanyak 25 orang atau 78,125% kd#&egori rendah

sebanyak 4 orang atau 12,5% dari total keselurabbpek 32 orang

2. Keharmonisan Keluarga

Untuk mengetahui tingkat keharmonisan keluarga pestgonden
maka kategori pengukuran pada subyek penelitiaagilitnenjadi tiga kategori
yaitu; tinggi, sedang, dan rendah yang berdasadistribusi normal. Setelah
dihitung didapatkan untuk istri, Mean sebesar 44 standar deviasi sebesar
17, untuk suami mean 42 dan standar deviasi 12larfgixan untuk mencari

skor kategori diperoleh dengan pembagian sebagéulre



a. Keharmonisan keluarga istri

1) Tinggi = X > Mean+ 1 SD)
= X > (41+ 1.17)
=X >58

2) Sedang =Nlean-— 1 SD) < X< (Mean+ 1SD)
=(41-1.17) <X (41 +1.17)
=24 < X< 58

3) Rendah =X <Nlean-1 SD)
=X < (41-1.17)
=X<24

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sabbgrikut:

Tabel 17
Rumusan Kategori Keharmonisan Keluarga Istri

Rumusan Kategori Skor Skala
X > (Mean+ 1 SD) Tinggi X > 58
(Mean1SD)<X<Meant+1SD) Sedang 24< X 58
X < (Mean—1 SD) Rendah X <24

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa keharmonikatuarga
menurut dapat dikategorikan tinggi jika mempunyirsskala lebih dari
58, dikatakan kategori sedang jika berada antaras@#pai 58, dan
dikatakan kategori rendah jika kurang dari 24.

b. Keharmonisan Keluarga suami
1) Tinggi =X > Mean+ 1 SD)
= X > (42+ 1.12)

=X>54



2) Sedang =Nlean—1 SD) < X< (Mean+ 1SD)
= (42- 1.12) < X (42 + 1.12)
=30< X<54
3) Rendah =X <Nlean—1 SD)
=X < (42 - 1.12)
=X<30
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sabhgrikut:

Tabel 18
Rumusan Kategori Keharmonisan Keluarga Suami

Rumusan Kategori Skor Skala
X > (Mean+ 1 SD) Tinggi X > 54
(Mean— 1 SD) < X< (Mean+ 1SD) Sedang 30< X 54
X < (Mean—1 SD) Rendah X <30

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa keharmonikatuarga
menurut suami dapat dikategorikan tinggi jika memyau skor skala lebih
dari 54, dikatakan kategori sedang jika beradarar@ sampai 54, dan
dikatakan kategori rendah jika kurang dari 30.

Sedangkan untuk hasil prosentase diperoleh dengansr sebagai
berikut:

P:EX10G’A)
N

Berdasarkan rumusan di atas, didapatkan hasil aebagkut:



Tabel 19
Hasil Kategori Keharmonisan Keluarga Istri

No. | Kategori Frekuensi Prosentase
1. | Tinggi 6 18,75%

2. | Sedang 22 68,75%
3. | Rendah 4 12,5%
Jumlah 32 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa keharnaonikeluarga
untuk istri yang ada pada kategori tinggi sebarfyakang atau 18,75%, pada
kategori sedang sebanyak 22 orang atau 68,75%atagdti rendah sebanyak

4 orang atau 12,5% dari total keseluruhan subyek&ag

Tabel 20
Hasil Kategori Keharmonisan Keluarga Suami
No. | Kategori Frekuensi Prosentase
1. | Tinggi 6 18,75%
2. Sedang 21 65,625%
3. | Rendah 5 15,625%
Jumlah 32 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kecerdagéntual untuk
suami yang ada pada kategori tinggi sebanyak 6oedag 18,75%, pada
kategori sedang sebanyak 21 orang atau 65,625% kdtegori rendah

sebanyak 5 orang atau 15,625% dari total keselarahhyek 32 orang

3. Hubungan Kecerdasan Spiritual Dengan KeharmonisafKeluarga
Adapun uji hipotesis yang digunakan dalam penaelitiai adalah
menggunakan analiggoduct momenkarena terdiri dari dua variabel, selain

itu data yang diolah adalah berupa interval. Metandalisis yang digunakan



untuk menguji hipotesis adalah metode statistik gdan menggunakan
perangkat lunak komputer yaitu SPSS 1forOwindows Berikut adalah hasil

analisis dari data penelitian ini, yaitu sebagaikios:

Tabel 21
Korelasi Antar Variabel

Correlations

keharmo
nisan _ SQ
Keharmonise Pearson 1 .865(**)
n Correlation
Sig. (2-tailed) -000
N 64 64
SQ Pearson ok
Correlation 865(7) 1
Sig. (2-tailed) .000
N 64 64

** Correlation is significant at the 0.01 levekl@iled).

Tabel 22
Tabel Rangkuman Korelasi Product Moment (rxy)
rxy Sig Keterangan Kesimpulan
0.865 0.000 Sig < 0.05 Signifikan

Dari dua data tabel di atas menunjukkan bahwa audaldsi yang
signifikan (rxy = 0,865 ; sig = 0,000 < 0,05 ) amt&kecerdasan spiritual

dengan keharmonisan keluarga.

B. Pembahasan
Proses pelaksanaan penelitian yang telah dilakdk&usun Nglempung,

Desa Pakisrejo, Kecamatan Srengat, Kabupaten Bbenalan dengan lancar



sesuai dengan perencanaan semula, penelitian ydlakulkin dengan
mengunakan metode penelitian kuantitatif dengaimunmgen penelitian observasi,
wawancara dan angket, berusaha untuk mengumputtansdbanyak-banyaknya
yang selanjutnya dilakukan suatu pengujian untuknb®i gambaran tentang
varibel penelitian yang dimaksudkan pada bab pardah meliputi: bagaimana
tingkat kecerdasan spiritual, bagaimana tingkatakmlonisan keluarga dan
apakah ada hubungan antara kecerdasan spiritughilde®harmonisan keluarga
(suami-istri) di Dusun Nglempung, Desa Pakisrejoec&matan Srengat,
Kabupaten Blitar. Selain itu pengukuran ini beraujuuntuk mengetahui ketepatan
hasil penelitian dengan hipotesis yang diajukarn gdeneliti. Berdasarkan hasil
pengujian data-data penelitian yang telah dilakuiah peneliti, berikut ini akan
dipaparkan gambaran pembahasan hasil penelitianmdesing-masing variabel
yang bisa didiskripsikan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah ditakterhadap variabel
tingkat kecerdasan spiritual suami dan istri, dagi&etahui bahwa distribusi
frekuensi kecerdasan spiritual suami pada katdgaygi berjumlah 3 responden
dengan prosentase 9,375%, sedangkan untuk kategdang berjumlah 25
responden dengan prosentase 78,125% dan untukokiategdah berjumlah 4
responden dengan prosentase 12,5%, dari totalmdepgenelitian sebanyak 32
orang suami. Untuk tingkat kecerdasan spirituali idapat diketahui bahwa
distribusi frekuensi kecerdasan spiritual padadaetinggi tidak ada, sedangkan

untuk kategori sedang berjumlah 30 responden depgasentase 93,75% dan



untuk kategori rendah berjumlah 2 responden depgasentase 6,25%, dari total
responden penelitian sebanyak 32 orang istri.

Dari hasil analisis di atas menunjukkan bahwa saebagesar pasangan
suami-istri di Dusun Nglempung, Desa Pakisrejo,dfeatan Srengat, Kabupaten
Blitar dari keseluruhan respoden yang menjadi supgnelitian memiliki tingkat
kecerdasan spiritual yang sedang, dengan prosesgbssar 78,125% pada suami
dan 93,75% pada istri. Menurut Danah Zohar & lanrdlal (2001:12-13)
kecerdsan spiritual digunakan dalam kehidupan umekjadikan manusia apa
adanya sekarang dan memberi potensi lagi untuk teetkembang menjadi lebih
krearif dalam menghadapi masalah ekstensial. Tidakya itu kecerdasan
spiritual juga sangat berfungsi jika kita dalam deen krisis yang seakan
kehilangan keteraturan diri sehingga kita dapatghadapi pilihan dan realitas
yang pasti akan datang dan harus kita hadapi agsgnioknya.

Mujib dan Mudzakkir memberi pengertian tentang kdasan spiritual
islam sebagai kecerdasan yang berhubungan dengaankmian memenuhi
kebutuhan ruh manusia, berupa ibadah agar ia #apabali kepada penciptanya
dalam keadaan suci. Kecerdasan spiritual merup&iemerdasangolbu yang
berhubungan dengan kualitas batin seseorang, mjangkau nilai luhur yang
belum terjangkau oleh akal (Mujib,2001:329-330).

Pemahaman tentang kebutuhan ruh untuk selalu beeddm garis fitrah
yang telah diciptakan Allah melalui agama island&pat dalam firman-Nya QS

Ar-rum: 30
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agdlah; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusenunut fitrah itu. tidak
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui[1168]"

Kecerdasan spiritual dapat membawa manusia men&apaupan yang
lebih damai, tidak hanya untuk dirinya sendiri tjggga membawa kedamaian
untuk orang lain. Misalnya dalam keluarga jika pagan suami istri mempunyai
kecerdasan spiritual maka anggota keluarga akaasaeamai.

Berdasarkan hasil penghitungan norma kategorisatsi ylang diperoleh
dari variabel tingkat keharmonisan keluarga, dagikétahui bahwa distribusi
frekuensi keharmonisan keluarga berdasarkan pehdapmemi pada kategori
tinggi 6 responden atau 18,75%, sedangkan padsydatsedang sebanyak 21
responden atau 65,625%, kategori rendah terdamatitg atau 15,625%. Dan
distribusi frekuensi keharmonisan keluarga berd@sarmenurut istri pada
kategori tinggi 6 responden atau 18,75%, sedangiasha kategori sedang
sebanyak 22 responden atau 68,75%, kategori raadddpat 4 orang atau 12,5%,
dari responden yang berjumlah 64 orang. Sesuaiaenasil analisis di atas maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pasangan stia Dusun Nglempung,
Desa Pakisrejo, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitemiliki tingkat
keharmonisan sedang dengan prosentase suami 652btri 68,75%.

Menurut Singgih (1986) ada banyak faktor untuk niga&an keluarga

harmonis yaitu; saling perhatian antar anggotadtgly menambah pengetahuan



untuk menambah wawasan, pengenalan terhadap sesajgeta keluarga dan
diri sendiri, sikap saling menerima, saling menyéskan, dan peningkatan usaha
untuk menuju keharmonisan. Menurut Nick, dkk 20@0apat enam sifat keluarga
yang harmonis: mempertahankan dan menyuburkan kmnijtpenghargaan dan
kasih sayang, komunikasi positif, waktu bersamasejahteraan spiritual,
kemampuan mengatasi stress dan krisis.

Keluarga merupakan sebuah karunia dari Allah. M@galah rumah
tangga dengan aroma kasih sayang, kerja sama deadarselalu dibacakan Al-
Quran dan dilantunkan dzikir, sholat dan puasalsetitegakkan, do’a dan
kebutuhan kepada Allah selalu dipanjatkan, dengamemapkan kesemuanya
maka Allah akan memenuhi rumah tersebut dengan rkaihen (Mazhari,
2004:179).

Kehidupan keluarga yang penuh cinta kasih tersdalam islam disebut
mawaddah-warahmaYaitu keluarga yang tetap menjaga perasaan cinmméa c
terhadap suamifistri, cinta tehadap anak, jugaacpgkerjaan. Perpaduan cinta
suami-istri ini akan menjadi landasan utama dalaerkdluarga. Islam
menganjarkan agar suami memerankan tokoh utamasttamemerankan peran
lawan vyaitu menyeimbangkan karakter suami (DlorQ0230-32). Allah

berfirman dalam Q.S Ar-Rum: 21
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"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialahni@aciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamudasmng dan merasa tenteram



kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kadédn sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-berdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir”.

Keharmonisan dalam suatu keluarga tidak ada desegadirinya tapi
karena usaha para anggota yang ada di dalamnyan didala kecil dan paling
sederhana keluarga terdiri dari pasangan suamilssini diperlukan sikap saling
pengertian dan sikap tidak ceroboh dalam menyikepmasalahan, salah satu
cara untuk mewujudkan hal itu diperlukan kecerdasgiritual sehingga
seseorang dapat memahami masalah tidak hanya dep@ata suatu yang bersifat
material.

Dalam penelitian walaupun kecerdasan spirituail tistak ada yang tinggi
tapi ada yang memiliki keharmonisan keluarga yanggi ini di karenakan ada
faktor lain selain kecerdasan spiritual yang tegheoleh para istri.

Dalam penelitian ini korelasi antara kecerdasanritepl dengan
keharmonisan keluarga ditunjukan dengan hasil &srgfang signifikan (rxy =
0,865 ; sig = 0,000 < 0,30 ) ini menunjukkan adaungan yang signifikan antara
kecerdasan spiritual dengan keharmonisan keluarga.

Kecerdasan spiritual dapat menumbuhkan ketenangatin byang
berhubungan langsung terhadap keharmonisan rumghaaKarena ketenangan
batin tersebut berhubungan terhadap timbulnyaadiata dan penyadaran diri. Hal
ini sangat penting untuk terbentuknya keluarga loaisa Sukidi menjelaskan
bahwa “ kecerdasan spiritual mambimbing kita merkgdamaian hidup secara

spiritual”(Sukidi, 2004:72).



Senada dengan pernyataan di atas Djarajat mergaldsihwa pada waktu
seseorang batinnya tenang maka ia bisa menentraontkag lain, dan membuat
orang disekitarnya akan nyaman. Pasangan yangtalidiarena lebih menarik
hati. Peran agama atau spiritual sangat menentidaena pada waktu berpusat
pada prinsip llahi maka ia akan merasa lega damat@nbatinnya. la merasa ada
yang lebih mengerti dirinya dan menyayangi diringegnang maupun susah.
Akhirnya kemuliaan hati tercermin dalam tingkahuakang baik dan menarik.
Oleh sebab itu orang yang tentram batinnya akanyemamgkan dan menarik
bagi orang lain. Sehingga pasangan dapat menaikkatitas cintanya dan
kualitas keharmonisan keluarganya (Djarajat, 19768

Kesimpulan yang dapat diambil dari paparan di a@dalah kecerdasan
spiritual berhubungan terhadap keharmonisan kedjalarena kecerdasan
tersebut akan membimbing kita dalam segala tindéeadasarkan prinsip yang
benar berdasarkan nurani. Manifestasinya akan kelatam tindakan dalam
bentuk tindakan, sikap dan ucapan yang akan memteradap iklim keluarga
yang harmonis dan juga ketika keluarga sudah hasmoaka kita akan sadar

bahwa ada kekuatan yang lain di luat akal kita.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan ahk&cerdasan spiritual
dengan keharmonisan keluarga di Dusun Nglempunga Pakisrejo, Kecamatan
Srengat, Kabupaten Blitar, maka dapat disimpuldmba

Suami dan istri di Dusun Nglempung, Desa Pakiskgmamatan Srengat,
Kabupaten Blitar, memiliki tingkat kecerdasan gpal sedang dengan prosentase
suami 78,125% dari 32 responden, sedangkan padatiigikat kecerdasan
spiritualnya juga mayoritas sedang dengan presei®335% dari 32 responden.
Sedang sisanya pada taraf tinggi dan rendah degirgaentase untuk suami tinggi
9,375% dan rendah 12,5 %, untuk istri tidak tertl@ipgkat kecerdasan spiritual
yang tinggi dan untuk tingkat kecerdasan spiriteatah sebanyak 6,26%. Hal ini
menunjukan bahwa baik suami atau istri di DusuneMglung, Desa Pakisrejo,
Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar mempunyai &ihddecerdasan spiritual
yang sedang.

Keharmonisan keluarga (Suami-Istri) mayoritas disu Nglempung,
Desa Pakisrejo, Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitarada pada kategori
sedang dengan persentase suami 65,625% dan iste%g8kategori tinggi untuk
suami 18,75%, istri 18,75% sedang kategori rendahkusuami 15,625% dan
istri 12,5 %. Data tersebut mengindikasikan bahwhakmonisan keluarga di
Dusun Nglempung, Desa Pakisrejo, Kecamatan SreKgaypaten Blitar, antara

suami istri sama-sama memiliki tingkat keharmonigamg sedang.



Sedangkan dari uji hipotesis dapat diperoleh hdshwa antara
kecerdasan spiritual dengan keharmonisan keluagan{-istri) menunjukkan
korelasi yang signifikan rxy = 0,865 ; sig = 0,0800,3. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasgintual pasangan suami-

istri semakin harmonis juga keluarga yang mereka.bi

B. Saran
Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa sarangydapat dijadikan

pertimbangan bagi berbagai pihak

1. Dari hasil penelitian ini, peneliti menyarankan ggeneliti lain yang mengkaji
variabel yang sama untuk mempertimbangkan faktar i{mng mungkin
berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga dengsm memperbesar
subyek penelitian, menggunakan analisis data yamegbeda sebagai
pembanding, serta melanjutkan dengan penelitiafitktisupaya lebih bisa
menggambarkan dinamika keadaan di lapangan dahanhé&ktor-faktor yang
mempengaruhi yang tidak dapat ditemukan dengansan&uantitatif. Dan
juga sebaiknya lebih teliti lagi dalam pembuatamceamgan penelitian,
terutama dalam pembuatétue printdan aitem yang akan digunakan dalam
skala untuk mengetahui tingkat kecerdasan spirileaigan keharmonisan
keluarga. Dalam penentuan sampel hendaknya lefesifikasikan agar tidak
terjadi homogenitas sehingga apa yang menjadi nupeneliti akan mudah
ditemukan. Dalam pembuatan aitem hendaknya jangarggunakan kalimat

yang membingungkan responden.



2. Bagi instansi terkait dengan penelitian ini khusasmuntuk para anggota
keluarga dan umumnya utuk yang menangani masaldbarga, dapat
diketahui bahwa ada hubungan antara kecerdasanituapirdengan
keharmonisan keluarga, jadi semakin tinggi kecemapiritual semakin tinggi
pula kualitas keharmonisan keluarganya dan begga gebaliknya. Sehingga
perlu adanya peningkatan kualitas kecerdasan wsiritntuk mendapatkan
keluarga harmonis yang menjadi dambaan setiap orang berkeluarga dan
kalau keluarga harmonis maka kehidupan spiritual &kan lebih meningkat.

Demikian saran dari penulis, semoga penelitianagthh manfaatnya dan
memberikan sumbangsih bagi semua pihak yang mermpukgpentingan
terhadap masalah ini dan juga semua insan yang mglakukan penelitian yang

serupa.
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